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ABSTRAK

SITI MUTMAINAH, NIM.21591198 “Pengaruh Model Pembelajaran Quick On
The Draw Berbantuan Kartu Kuartet Terhadap Minat Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPAS Kelas V Di SDN Trasabandep”, skripsi pada program studi
Pendidikan guru madrasah ibtidaiyah IAIN Curup.

Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas V SDN Trasabandep, penelitian ini
bertujuan untuk: (1) mengetahui minat belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran Quick on the Draw berbantuan kartu kuartet pada pembelajaran IPAS
kelas V di SDN Transabandep, dan (2) mengetahui pengaruh model pembelajaran Quick on
the Draw berbantuan kartu kuartet terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS
kelas V di SDN Transabandep. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar
siswa dalam pembelajaran IPAS yang ditunjukkan dengan kurangnya partisipasi, perhatian,
dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain One Group
Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian terdiri dari 27 siswa kelas VB yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Instrumen pengumpulan data berupa angket minat belajar, lembar
observasi, dan dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
minat belajar siswa setelah diberikan perlakuan model pembelajaran Quick on the Draw
berbantuan kartu kuartet, yang dibuktikan melalui Analisis Deskritif dan uji paired sample t-
test dengan hasil signifikan (< 0,05).

Hasil penelitian menunjukkan 1). Minat belajar siswa sebelum diterapkan
model pembelajaran Quick on the Draw berbantuan kartu kuartet tergolong rendah,
ditandai dengan partisipasi siswa yang minim, kurangnya perhatian terhadap materi,
dan sikap pasif selama proses pembelajaran sehingga mendapatkan nilai rata-rata skor
2,88 dengan Tingkat capaian responden 57,6% dengan kategori cukup. Setelah
perlakuan, rata-rata skor posttest meningkat menjadi 3,65 dengan TCR sebesar
73,0%, tergolong dalam kategori baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Quick On The Draw berbantuan kartu kuartet memberikan
pengaruh positif terhadap peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS
kelas V di SDN Trasabandep. 2) Berdasarkan analisis data menggunakan paired
sample t-test, diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka H,
ditolak dan H; diterima, sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran Quick on
the Draw berbantuan kartu kuartet berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar
siswa pada pembelajaran IPAS di kelas V SDN Transabandep.

Kata Kunci: Minat Belajar, Quick on the Draw, Kartu Kuartet, IPAS
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu sistem yang tersusun atas berbagai
komponen yang saling terkait. Beberapa orang meyakini bahwa keberhasilan
maupun kegagalan seseorang ditentukan oleh pengalaman belajarnya di
sekolah. Namun, mereka sering mengabaikan bahwa pendidikan bukan hanya
sekadar proses pembelajaran, melainkan juga melibatkan berbagai faktor
seperti tujuan pendidikan, peran guru, karakteristik siswa, lingkungan belajar,
serta sarana pendidikan. Dengan demikian, pencapaian atau kegagalan
seseorang tidak semata-mata bergantung pada pendidikan formal di sekolah,
tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi dari berbagai unsur dalam sistem
pendidikan.!

Pendidikan adalah proses yang disengaja dan terencana yang bertujuan
untuk menciptakan lingkungan dan pengalaman belajar yang kondusif, yang
memungkinkan siswa untuk secara aktif mengembangkan potensi mereka
secara penuh. Potensi ini mencakup nilai-nilai spiritual dan keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

! Sulaiman Saat, Faktor-Faktor Deteminan Dalam Pendidikan (Studi Tentang Makna Dan
Kedudukannya Dalam Pendidikan),| Ta’dib 8, no. 2 (2015): 1-17, ejournal.iainkendari.ac.id/al-
tadib/article/view/407.



Pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting untuk bisa
mengangkat derajat manusia. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah
Subhanahu wa Ta‘ala yang termaktub dalam Al-Qur’an surah A/- ‘4laq ayat 1—

5.
5 s 355 ol GIATIA LAY (e 3T

55 s &Y e dadlily Sy Lo 2 5

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhan mulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.

Ayat tersebut menjelaskan tentang proses penciptaan manusia serta
pentingnya ilmu pengetahuan. Allah SWT juga memerintahkan seluruh umat-
Nya untuk terus menuntut ilmu, karena dengan ilmu manusia mampu
mengenali dan membuktikan kebesaran serta kekuasaan Allah SWT.
Pendidikan memegang peran yang sangat vital, karena melalui pendidikan
manusia memperoleh pengetahuan. Islam memberikan penghargaan yang
tinggi kepada orang-orang yang berilmu, bahkan Allah Subhanahu Wa Ta‘ala
menjanjikan akan meninggikan derajat mereka. Ilmu juga menjadi bekal bagi
manusia dalam menghadapi persoalan dunia maupun akhirat. Dunia

pendidikan dituntut untuk mencetak generasi yang unggul, dan salah satu



komponen penting dalam misi mulia tersebut adalah pendidik. Oleh karena
itu, untuk melahirkan generasi yang berkualitas, dibutuhkan terlebih dahulu
pendidik yang juga berkualitas.’

Saat ini, pelaksanaan pendidikan masih menghadapi berbagai kendala,
salah satunya adalah munculnya sejumlah permasalahan dalam proses
pembelajaran. Masalah yang sering dijumpai antara lain kurangnya keaktifan
siswa di kelas dan rendahnya respons siswa saat terlibat dalam diskusi. Tujuan
pembelajaran serta terciptanya suasana belajar yang menyenangkan akan lebih
mudah dicapai jika siswa aktif berinteraksi dengan sumber belajar yang telah
disiapkan oleh guru. Selain itu, rendahnya minat belajar siswa juga menjadi
tantangan tersendiri dalam proses pembelaj aran.®

Minat belajar merupakan faktor dasar yang sangat penting dalam
menjalani kehidupan, terutama jika seseorang ingin mencapai tujuan yang
diinginkan. Minat tersebut akan menumbuhkan perhatian secara spontan, yang
pada gilirannya dapat mendorong terciptanya konsentrasi dalam jangka waktu
yang panjang. Minat muncul ketika seseorang merasa tertarik terhadap

sesuatu yang dianggap bermanfaat dan mampu memenuhi kebutuhannya.

2 Syofnidah Ifrianti, —Membangun Kompetensi Pedagogik Dan Keterampilan Dasar
Mengajar Bagi Mahasiswa Melalui  Lesson Study,l Terampil 5, no. 1 (2018): 1-18.
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/viewFile/2748/2121

¥ Bambang Sri Anggun, Nukhbatul Bidayati Haka dan Hawani,—Pengembangan Majalah
Biologi Berbasis Al-Qur‘an Hadist Pada Mata Pelajaran Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di
Tingkat SMA/MA,| Biodik 5, no. 2 (2019): 164-172, https://online-
journal.unja.ac.id/biodik/article/view/6432



Dalam konteks pendidikan, minat belajar berperan penting dalam membantu
siswa meningkatkan pencapaian hasil belaj au"nya.4

Djamarah mengemukakan bahwa Minat belajar mencerminkan
keterlibatan positif seseorang terhadap subjek tertentu atau stimulus eksternal.
Ketika seseorang tertarik pada suatu topik, mereka cenderung mengarahkan

perhatian dan fokusnya ke topik tersebut.’

Dari berbagai pengertian mengenai minat belajar diatas dapat saya
simpulkan bahwa minat belajar merupakan dorongan batin yang mengarahkan
individu untuk memperoleh informasi, pengetahuan, serta keterampilan
melalui proses usaha, pengajaran, atau pengalaman belajar. Minat belajar
dapat dimaknai sebagai motivasi internal yang muncul dari dalam diri peserta
didik secara psikologis untuk mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran,
ketenangan, serta sikap disiplin. Minat belajar membantu seseorang untuk
lebih fokus, aktif, dan senang dalam belajar, sehingga meningkatkan
efektivitas belajar.

Minat belajar memberikan dampak besar terhadap keberhasilan belajar
siswa. Ketika siswa memiliki minat yang besar, mereka menjadi lebih aktif
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu cara untuk menumbuhkan

minat tersebut adalah dengan menciptakan proses belajar yang menarik dan

4 Bela Bekti Amallia Putri, Arifin Muslim, dan Tri Yuliansyah Bintaro, Analisis Faktor
Rendahnya Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V Di Sd Negeri 4 Gumiwang,| Educatio 5, no. 2
(2019): hlm 68-74,

> Fahmi Abdul Halim, dkk., Pengembangan Minat & Bakat Belajar Siswa (Malang: CV.
Literasi Nusantara Abadi, 2022),hlm 81



menyenangkan. Ketertarikan pada proses belajar juga muncul dari dorongan
untuk menyelenggarakan pembelajaran yang efektif, sehingga hasil yang
dicapai pun optimal.

Proses pembelajaran yang dirancang secara menarik serta adanya
ketertarikan terhadap kegiatan belajar dapat mendorong peningkatan hasil
belajar dari yang semula rendah menjadi lebih unggul. Pencapaian hasil
belajar yang optimal diperoleh melalui latithan yang dilakukan secara
konsisten, sehingga mampu membentuk pemahaman yang mendalam.
Umumnya, hasil belajar dijadikan indikator untuk mengetahui seberapa besar
individu telah menguasai materi yang telah dipelajari.

Berdasarkan berbagai teori mengenai pengertian minat, dapat
disimpulkan bahwa minat belajar merupakan suatu bentuk ketertarikan khusus
yang mendorong terjadinya perubahan perilaku, mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Kegiatan yang dilakukan secara sukarela oleh siswa
dalam konteks pembelajaran dapat menjadi faktor pendorong untuk
meningkatkan minat belajar, khususnya pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 6

Guru memiliki peran penting dalam membangun minat belajar siswa
dengan menghadirkan hal-hal yang menarik dalam proses pembelajaran. Hal
ini menjadi sangat relevan dalam pembelajaran mata pelajaran IPAS, yang

kerap kali dianggap kurang menarik oleh sebagian siswa. Oleh karena itu,

® Yudhi Munadi dan Farida Hamid, PAIKEM. (cet ke 2 th. 2010), hlm. 78



guru perlu merancang dan menerapkan model pembelajaran yang mampu
merangsang ketertarikan siswa, sehingga mereka terdorong untuk terlibat
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran IPAS.

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi dalam dunia pendidikan
saat ini, terutama dalam mata pelajaran IPAS, adalah rendahnya mutu proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya keterlibatan aktif siswa,
minimnya pemanfaatan media pembelajaran, serta dominasi peran guru
selama proses belajar mengajar. Pola pembelajaran semacam ini cenderung
menimbulkan kejenuhan dan kelelahan mental pada siswa, sehingga
keterampilan yang dikembangkan hanya terbatas pada penguasaan fakta-fakta

dan pengetahuan yang bersifat abstrak.’

Pembelajaran IPAS di jenjang sekolah dasar sering kali dianggap
kurang menarik dan membosankan. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan
pendidik yang masih menerapkan pola pembelajaran yang berorientasi pada
buku teks, di mana pengetahuan disampaikan secara satu arah dari guru
kepada siswa tanpa adanya ruang untuk eksplorasi. Pendekatan seperti ini
membuat siswa cepat merasa jenuh karena mereka tidak dilatih untuk berpikir
logis dan kritis, melainkan hanya diarahkan pada pemahaman dan hafalan
materi. Kurangnya ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran IPAS juga

dipengaruhi oleh ruang lingkup materi yang luas serta dominasi pembelajaran

” Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada
Media, 2014), 5.



yang berbasis ceramah dan teks. Selain itu, minimnya penggunaan model
pembelajaran dan media yang variatif turut memperkuat kesan bahwa

pelajaran ini monoton dan tidak menyenamglmn.8

Berdasarkan hasil Pra penelitian yang telah dilakukan di SDN
Trasabandep Kabupaten Musi Rawas pada observasi awal diperoleh peserta
didik kelas VB dengan jumlah sebanyak 27 siswa menjelaskan bahwa tingkat
minat belajar siswa masih berada pada kategori rendah. Hal ini terlihat dari
beberapa indikator, yaitu perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran masih
kurang optimal, rasa senang dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran
belum tampak, keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar masih
rendah. Rendahnya minat tersebut dapat memengaruhi capaian hasil belajar,
prestasi akademik, serta menghambat kelancaran dan efektivitas dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VB, Ibu
Mistiyem, S.Pd., beliau menyampaikan bahwa dalam kegiatan pembelajaran
telah diterapkan berbagai metode, seperti ceramah, pemberian tugas, tanya
jawab, diskusi, kerja kelompok, praktik, pemecahan masalah, serta sesekali
menggunakan model pembelajaran berbasis portofolio. Namun, meskipun
telah beragam pendekatan digunakan, penerapan metode tersebut belum

menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap minat belajar siswa.

® Donna Meylovia, Inovasi Pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka Belajar di SDN 25
Bengkulu Selatan, jurnal Pendidikan islam al-afan, vol 4, no 1 (2023) hlm 5



Kenyataan yang terdapat di lapangan berdasarkan dari observasi pada
guru kelas VB mengungkapkan bahwa minat belajar siswa pada Pembelajaran
IPAS kelas VB di SDN Transabandep masing rendah mendapatkan rata-rata
30%. Berdasarkan hasil observasi wali kelas VB, dari 27 siswa hanya terdapat
8 siswa yang memperlihatkan minat belajar tinggi, sedangkan 19 siswa
lainnya menunjukkan minat belajar rendah. Dengan demikian, diperoleh
persentase minat belajar tinggi sebesar 30%. Data ini menguatkan temuan di
lapangan bahwa sebagian besar siswa masih kurang memperhatikan pelajaran,
sering bermain-main, merasa bosan selama pembelajaran berlangsung, serta
kurang termotivasi karena guru belum optimal menggunakan media
pembelajalran.9

Selama proses pembelajaran  berlangsung, respons siswa
menunjukkan variasi yang cukup beragam. Ada siswa yang mampu
memahami materi dengan cepat, ada pula yang meskipun kurang
memperhatikan namun tetap dapat memahami isi pembelajaran, serta ada
yang mengalami kesulitan dalam menangkap materi yang disampaikan.
Variasi tersebut mengindikasikan perlunya penerapan model pembelajaran
yang inovatif, guna menghindari kejenuhan serta menciptakan suasana belajar

yang lebih menarik dan bermakna. Rendahnya minat belajar siswa turut

® Data pra penelitian diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan wali kelas V SDN
Trasabandep



berdampak pada kurangnya motivasi untuk mengikuti pembelajaran, yang
pada akhirnya memengaruhi pencapaian hasil belajar yang belum optimal.

Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan adanya perubahan
dalam proses pembelajaran yang mampu mendorong semangat dan
antusiasme siswa, sehingga mereka menjadi lebih tertarik selama kegiatan
belajar berlangsung. Situasi ini mengharuskan para pendidik untuk
mengadopsi pendekatan yang lebih kreatif dalam merancang dan memberikan
pengalaman belajar di sekolah. Oleh karena itu, guru harus memilih model
dan media pembelajaran yang tepat untuk memfasilitasi pemahaman siswa
terhadap materi. Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu
meningkatkan keaktifan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran adalah
model Quick on The Draw dengan bantuan media kartu kuartet.

Model ini pertama kali dikenalkan oleh pakar pendidikan Paul Ginnis,
serta telah banyak diimplementasikan oleh guru-guru dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Siswa dalam model ini dituntut untuk bekerja sama
secara aktif dalam kelompoknya. Oleh karena itu, Quick on The Draw
menjadi strategi pembelajaran yang efektif untuk menciptakan suasana kelas
yang lebih hidup, membuat siswa lebih aktif dan antusias, serta menghindari
kejenuhan dalam proses belajar.

Model pembelajaran Quick on The Draw merupakan suatu pendekatan
belajar yang menggabungkan kegiatan riset secara aktif dengan kerja tim dan

kecepatan berpikir. Dalam pelaksanaannya, siswa diajak untuk saling



10

menghormati dan menerima pendapat dari teman sekelompok. Metode ini
menawarkan pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan bagi peserta
didik.*

Selain itu, model ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
karena mereka dituntut untuk bertanggung jawab terhadap hasil kerja
kelompok. Dengan demikian, model Quick on The Draw terbukti mampu
mengembangkan kemampuan kerja sama siswa secara optimal dalam kegiatan
pembelajaran.* Media dalam pembelajaran diartikan sebagai sarana
komunikasi yang meliputi perangkat keras dan lunak, yang dirancang serta
dioptimalkan penggunaannya guna menunjang efisiensi dan efektivitas dalam
pencapaian tujuan pembelajaran.12

Pemilihan media pembelajaran kartu kuartet didasarkan pada
kepraktisannya, karena media ini dirancang dalam bentuk yang mudah dibawa
dan digunakan oleh siswa di berbagai situasi. Selain itu, kartu kuartet
berfungsi sebagai alat bantu untuk memudahkan siswa dalam memahami dan

mengingat materi pelajaran, sehingga dapat mendukung tercapainya proses

belajar yang efektif. Penggabungan media kartu kuartet dengan model

'° Hambali, Penerapan Strategi Pembelajaran Quick On The Draw Untuk Meningkatkan
Minat Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Ii D Sdn 69 Kota Bengkulu. Jurnal Pembelajaran
Dan Pengajaran Pendidikan Dasar, vol 3, no 2(2020),hlm 20

Y Riri Okra dan Yulia Novera, Pengembangan Media Pembelajaran Digital IPA Di SMP N 3
Kecamatan Pangkalan,| Journal Educative : Journal of Educational Studies,vol 4, no. 2 (2019):hlm
121-134,

2 Yudesta Erfayliana dan Oktaria Kusumawati, Pengembangan Multimedia Interaktif
Berbasis Articulate Storyline Pada Pembelajaran Pjok Kelas Iv Sd/Mi,| jurnal Terampil vol, 9, no. 1
(2021): 95-105,
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pembelajaran Quick on The Draw diharapkan mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih menarik dan tidak monoton. Melalui pendekatan ini,
siswa menjadi lebih aktif di kelas, menunjukkan antusiasme dalam mengikuti
pembelajaran, serta dapat meningkatkan minat belajar dan keterampilan
membaca mereka.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyampaian
materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami dan diserap oleh siswa
apabila didukung dengan penggunaan benda nyata sebagai representasi dari
konsep-konsep yang bersifat abstrak maupun konkret. Dengan demikian
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Quick on the draw berbatuan kartu kuartet tidak hanya
menyampaikan materi denggan ceramah sehingga anak akan merasa bosan
dan materi tidak akan terserap sehingga anak akan lebih meningkatkan minat
belajarnya.

Berdasarkan  uraian  tersebut, peneliti  bermaksud  untuk
mengimplementasikan model pembelajaran Quick on The Draw dengan
bantuan media kartu kuartet dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pada
mata pelajaran IPAS. Penerapan model ini diharapkan mampu meningkatkan
semangat dan rasa senang siswa dalam belajar, sekaligus mendorong
partisipasi aktif, termasuk dari siswa yang memiliki kemampuan akademik
rendah. Selain itu, model ini juga diharapkan dapat meningkatkan minat

belajar siswa secara keseluruhan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran Quick
on The Draw Berbantuan Kartu Kuartet terhadap Minat Belajar pada
Pembelajaran IPAS Kelas V SDN Transandep.".
B. Identifikasi Masalah
Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Kurangnya minat belajar siswa dalam proses pembelajaran pada observasi
masih rendah.
2. Model pembelajaran yang digunakan masih menggunakan model
pembelajaran dengan metode ceramah.
3. Kurangnya variasi dalam pembelajaran IPAS membuat siswa merasa
bosan dan kurang tertarik untuk belajar.
4. Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik, sehingga kurang
mingkatkan minat belajar siswa.
C. Batasan Masalah
Penelitian 1ini difokuskan secara khusus pada analisis pengaruh
penggunaan model Quick on the Draw yang didukung oleh media kartu
kuartet terhadap peningkatan minat belajar siswa kelas V di SDN

Transabandep.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, idenfikasi dan batasan masalah

yang telah dikemukakan di atas maka rumusan masalah penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1. Bagaimana minat belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan

model pembelajaran Quick on the Draw Berbatuan Kartu Kuartet pada
pembelajaran [PAS Kelas V di SDN Trasabandep?

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Quick on the Draw berbantuan
kartu kuartet terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas

V di SDN Trasabandep?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini addalah untuk

mengungkapkan hal sebagai berikut ini.

1.

Untuk Mengetahui minat belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran Quick on the Draw Berbatuan Kartu
Kuartet pada pembelajaran IPAS Kelas V di SDN Trasabandep.

Untuk Mengetahui pengaruh model pembelajaran Quick on the Draw
berbantuan kartu kuartet terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran

IPAS kelas V di SDN Trasabandep.

F. Manfaat Penelitian

Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan berbagai

manfaat, antara lain sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan mengenai penerapan

model pembelajaran Quick on the Draw yang dilengkapi dengan media

kartu kuartet sebagai sarana untuk meningkatkan minat belajar di kalangan

siswa sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi siswa

Dapat meningkatkan pemahaman dalam menyerap materi yang
dipelajari secara menarik dan menyenangkan sehingga minat dan
hasil belajar dapat meningkat.

Bagi guru

Penelitian ini dapat menambah wawasan guru tentang penerapan
Model Pembelajaran Quick on The Draw berbantuan Kartu Kuartet
Terhadap Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran IPAS kelas V

Bagi sekolah

Memberikan  kontribusi dalam mendukung sekolah untuk
membangun dan meningkatkan mutu lembaga pendidikan, sehingga
dapat dijadikan sebagai percontohan bagi sekolah lainnya. Selain itu,
diharapkan mampu melahirkan tenaga pendidik yang profesional dan

memiliki pengalaman yang mumpuni.

d. Bagi peneliti
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Merupakan langkah untuk meningkatkan profesionalisme dalam
memperbaiki mutu pembelajaran IPAS serta memberikan
pemahaman yang lebih luas dalam penerapan Model Pembelajaran
Quick on The Draw yang didukung oleh media Kartu Kuartet dalam

upaya menumbuhkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran Quick on The Draw
a. Pengertian Model Pembelajaran Quick on The Draw

Quick on The Draw termasuk ke dalam model pembelajaran
berbasis pendekatan kooperatif. Pendekatan kooperatif merupakan
metode pembelajaran yang memprioritaskan kolaborasi antar siswa
dalam kelompok kecil, biasanya beranggotakan antara empat hingga
enam orang, untuk belajar dan menyelesaikan tugas bersama.
Kelompok tersebut dibentuk secara heterogen agar terjadi interaksi
dan kolaborasi antar siswa dengan latar belakang kemampuan yang
berbeda.® Dalam pelaksanaan kerja kelompok, setiap siswa saling
berkolaborasi dan mendukung satu sama lain untuk memahami
materi pelajaran yang sedang dibahas. Pendekatan pembelajaran
kooperatif memiliki berbagai macam model yang bisa digunakan
dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah model Quick on
The Draw.

Model pembelajaran Quick on The Draw adalah suatu

pendekatan yang berfokus pada keterlibatan aktif dan kerja sama

® Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran (Sidoarjo: Nizamia
Learning Center, 2016),hlm 25.
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antar siswa dalam mencari, menjawab, dan menyampaikan informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber, yang disajikan melalui aktivitas
permainan dalam kelompok. Permainan ini mendorong kerja tim dan
kecepatan dalam menyelesaikan tugas, sehingga menciptakan
suasana belajar yang kompetitif namun tetap kolaboratif. Dalam
penerapannya, model ini mengajarkan siswa untuk bersaing secara
sehat, dengan menumbuhkan sikap saling menghargai, semangat
untuk berpartisipasi aktif, pemahaman terhadap tujuan pembelajaran
yang jelas, serta kesadaran bahwa tidak semua peserta akan menjadi
pemenang dalam setiap kompetisi.

Paul Ginnis mengemukakan bahwa model pembelajaran Quick
on The Draw menitikberatkan pada pentingnya kerja sama antar
anggota kelompok. Efektivitas kinerja kelompok sangat dipengaruhi
oleh seberapa baik anggota dapat bekerja sama. Dalam model ini,
siswa belajar bahwa pembagian tugas dalam kelompok lebih efisien
dan produktif dibandingkan dengan melakukan pekerjaan yang sama
secara berulang oleh setiap anggota. Selain itu, model ini mampu
menghadirkan suasana pembelajaran yang menyenangkan karena
prosesnya dikemas dalam bentuk permainan yang menarik dan

interaktif.'* Dalam penerapan model pembelajaran Quick on The

4 paul Ginnis, Trik & Taktik Mengajar: Strategi Meningkatkan Pencapaian Pengajaran Di
Kelas (Jakarta: PT. Indeks, 2008), him 164
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Draw, kegiatan belajar didominasi oleh keterlibatan aktif siswa,
sementara guru berperan sebagai penyaji informasi, fasilitator, dan
pembimbing dalam proses pembelajaran. Suasana belajar yang
interaktif dan menyenangkan mendorong siswa untuk lebih
menikmati pelajaran, sehingga mengurangi rasa bosan dan
meningkatkan motivasi mereka dalam mengikuti kegiatan belajar."
Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar yang
berkaitan dengan berbagai keterampilan membaca, yang dipacu oleh
aktivitas yang cepat, dorongan untuk belajar secara mandiri, serta
ketelitian dalam membaca dan menjawab pertanyaan secara tepat.
Melalui kegiatan ini, siswa terdorong untuk membangun kebiasaan
belajar mandiri dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang
tersedia, tidak hanya bergantung pada guru sebagai satu-satunya
sumber informasi..

Dari definisi-definisi yang telah disebutkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran ini sangat cocok untuk siswa
yang memiliki kepribadian aktif dan sulit untuk duduk dalam waktu
yang lama. Kecepatan membaca memainkan peran penting dalam
menerapkan model ini, karena membaca lebih cepat memungkinkan

siswa untuk lebih cepat mengidentifikasi jawaban atas materi yang

15 Amin dan Linda Yurike Susan, Model Pembelajaran Kontemporer (Bekasi Timur,
2022)hlm, 461
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disajikan oleh guru. Meskipun demikian, pemahaman terhadap isi
materi tetap menjadi hal yang utama agar siswa tidak melakukan
kesalahan dalam menjawab pertanyaan yang diberikan.
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Quick on The Draw
Ginnis dalam Imam Arifin dkk. menyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran Quick on The Draw dapat dilaksanakan melalui
sepuluh tahapan, yaitulG:

1) Guru menyiapkan satu set pertanyaan yang berkaitan dengan
topik pembelajaran yang sedang dipelajari. Setiap kelompok
akan menerima seperangkat kartu yang memuat pertanyaan yang
sama, namun masing-masing kelompok dibedakan berdasarkan
warna kartu untuk membedakan identitas setiap kelompok.

2) Kartu-kartu pertanyaan diletakkan di atas meja dengan posisi
nomor pada kartu menghadap ke atas, dimulai dari kartu
bernomor 1 yang berada di urutan paling atas dalam tumpukan.

3) Setiap kelompok diberikan bahan ajar atau sumber materi yang
nantinya digunakan untuk menjawab pertanyaan dalam kartu.
Sumber tersebut dapat berasal dari halaman tertentu dalam buku
teks. Tujuan dari langkah ini adalah agar siswa terlatih mencari

dan menemukan jawaban langsung dari teks yang tersedia.

 Pputri Hana Pebriana, Penerapan Model Pembelajaran Quick on The Draw untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar, Journal of Education Research, vol 2, no 1
(2020), hlm 70
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5)

6)

7)

8)
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Saat guru memberi aba-aba "mulai", satu perwakilan dari
masing-masing kelompok segera menuju meja guru untuk
mengambil kartu pertanyaan pertama yang sesuai dengan warna
kelompoknya, lalu membawanya kembali ke kelompok.

Dengan memanfaatkan sumber teks yang telah disediakan,
anggota kelompok bersama-sama mencari jawaban dan
menuliskannya pada lembar jawaban terpisah.

Setelah jawaban selesai ditulis, anggota kedua dari kelompok
membawa jawaban tersebut kepada guru untuk diperiksa. Jika
jawaban dinilai benar dan lengkap, siswa tersebut diperbolehkan
mengambil kartu pertanyaan berikutnya dari tumpukan yang
sesuai warna kelompoknya. Namun jika jawaban kurang tepat,
guru akan meminta siswa kembali ke kelompok untuk
memperbaikinya. Peran sebagai penulis dan pelari bergantian
dilakukan oleh anggota kelompok lainnya.

Ketika salah satu anggota sedang mengambil kartu, anggota lain
tetap aktif membaca dan memahami sumber materi agar dapat
menjawab pertanyaan berikutnya dengan lebih cepat dan efisien.
Kelompok yang berhasil menyelesaikan seluruh pertanyaan
terlebih dahulu akan dinyatakan sebagai pemenang dalam

aktivitas tersebut.



21

9) Setelah seluruh kelompok menyelesaikan soal, guru mengulas
dan membahas semua pertanyaan beserta jawabannya bersama-
sama dengan siswa sebagai bentuk refleksi dan penguatan
pemahaman.

. Indikator Model Pembelajaran Quick on the draw
Indikator model pembelajaran Quick on the Draw yang dapat
digunakan untukmengetahui tingkat keefektifan pembelajaran adalah

1) Partisipasi aktif siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,

2) Respons atau umpan balik yang diberikan siswa terhadap proses
pembelajaran yang berlangsung,

3) Sejauh mana siswa mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan

kriteria penguasaan yang telah ditetapkan.

Quick on the Draw merupakan suatu model pembelajaran yang
berfokus pada keaktifan dan kolaborasi antar siswa dalam menggali,
merespons, serta memberikan informasi yang diperoleh dari berbagai
referensi. Model ini dilaksanakan dalam suasana seperti permainan
yang mendorong kompetisi antarkelompok.*’

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Quick on The Draw

Y Wayan Mahardika Prasetya Wiratama, Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Quick on The Draw . Jakarta: PT. Rineka Cipta 2013



22

Seperti halnya model pembelajaran lainnya, Quick on The
Draw memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan
dalam penerapannya. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Kelebihan model pembelajaran Quick on The Draw, yaitu®®

a. Kegiatan ini memotivasi efektivitas kerja kelompok, di mana
semakin baik kerja sama antar anggota, maka semakin cepat
pula kemajuan yang dicapai. Melalui aktivitas ini, siswa
belajar bahwa membagi tugas secara proporsional jauh lebih
efektif dibandingkan dengan melakukan pekerjaan yang sama
secara berulang oleh setiap anggota.

b. Mendorong siswa agar membiasakan diri belajar secara
mandiri melalui berbagai sumber belajar, tidak hanya
bergantung pada informasi yang diberikan oleh pendidik.

C. Sesuai dengan karakteristik peserta didik yang aktif dan
memiliki kecenderungan sulit untuk duduk diam dalam waktu
yang lama, sehingga model ini dapat menyalurkan energi
mereka melalui aktivitas pembelajaran yang dinamis.

d. Membantu meningkatkan kemampuan berpikir cepat serta
mempercepat keterampilan membaca siswa melalui aktivitas

yang menuntut ketelitian dan respons yang tanggap.

8 Eunike Manurung. Pengaruh Penerapan Model Quick On The Draw Terhadap
Kemampuan Memahami Teks Biografi Siswa, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan dan Filsafat Vol.1,
No.1(2023), hlm 55



€.

23

Berperan  dalam  meningkatkan  efektivitas  proses
pembelajaran peserta didik dengan mendorong keterlibatan
aktif mereka, baik dalam kegiatan diskusi kelompok maupun
penyelesaian tugas secara kolaboratif.

Meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, baik melalui kolaborasi dalam diskusi

kelompok maupun penyelesaian tugas bersama.

Kekurangan model pembelajaran Quick on The Draw, yaitu19

a.

Penerapan model ini membutuhkan waktu yang relatif lebih
lama dibandingkan model pembelajaran konvensional, karena
melibatkan tahapan aktivitas yang cukup banyak.

Selama kegiatan kerja kelompok berlangsung, suasana kelas
dapat menjadi bising apabila guru tidak mampu mengelola
kelas dengan baik.

Guru dituntut untuk mempersiapkan seluruh media dan
perangkat pembelajaran secara matang, agar proses
pelaksanaan model Quick on The Draw dapat berjalan lancar

tanpa hambatan.

e. Tujuan Model Pembelajaran Quick on the draw

¥ |bid 57
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Model pembelajaran Quick on the Draw menitikberatkan pada
kegiatan kolaboratif antar peserta didik berbasis kelompok kecil yang
bertujuan untuk.?

1) Menjadi kelompok tercepat dalam menyelesaikan seluruh
pertanyaan yang disediakan. Siswa diharapkan berperan aktif dan
berkontribusi secara maksimal dalam kerja tim.

2) Mengidentifikasi informasi relevan dari sumber yang tersedia
guna menjawab pertanyaan secara tepat,

3) Merumuskan jawaban secara kolaboratif, berdasarkan hasil
penelusuran dan diskusi dalam kelompok.

4) Menyampaikan hasil diskusi secara terstruktur, dalam suasana
yang kompetitif namun tetap menyenangkan.

Diharapkan melalui kegiatan ini, siswa dapat lebih aktif terlibat
dalam proses pembelajaran serta memperoleh pemahaman yang lebih
baik terhadap konsep yang disampaikan melalui pendekatan berbasis
permainan.

2. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media pembelajaran
Media pembelajaran merupakan segala bentuk alat bantu yang

berfungsi sebagai sarana penyampai informasi, guna mendukung

*® Hobri. Model-Model Pembelajaran Inovatif. Laporan Penelitian tidak diterbitkan.
Jember: FKIP Universitas Jember.2020
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tercapainya tujuan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain,
media pembelajaran adalah perangkat yang digunakan untuk
memperlancar penyampaian materi sehingga hasil pembelajaran dapat
lebih op‘[imal.21 Media pembelajaran perlu dirancang secara efektif
agar penggunaannya menjadi lebih praktis dalam mendukung
penyampaian materi pelaj aran.?

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah disampaikan, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu dalam
proses belajar yang berperan dalam menyampaikan informasi dari guru
kepada siswa, sehingga interaksi dan komunikasi selama pembelajaran
dapat berlangsung secara optimal. Pemilihan media yang tepat turut
memengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap materi, mengingat
setiap siswa memiliki kemampuan memahami yang berbeda-beda.
Oleh karena itu, baik guru maupun siswa dapat menggunakan media
pembelajaran yang tersedia untuk membantu tercapainya tujuan
pembelajaran.

23

b. Macam- macam Media Pembelajaran

1. Media Berbasis Manusia

21 Mustofa Abi Hamid, dkk. Media pembelajaran (Medan : Yayasan kota menulis, 2020) hal
7

2 Dwiki Mariyati, Puri Selfi Cholifah, and Sukamti Sukamti, Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Aplikasi Android Tema Organ Gerak Hewan Dan Manusia Untuk
Kelas V Sekolah Dasar,| Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan vol 1, no. 12 (2022):
991-1002. http://journal3.um.ac.id/index.php/fip/article/view/1917

% Anang Silahuddin pengenalan klasifikasi dan fungsi media pembelajaran mal-kahuna
Melati,jurnal prodi mpi idaaratuf’ufum, vol 4, no 2(2023)hlm 144
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Media yang berbasis pada manusia memiliki keunggulan
dalam menyampaikan informasi secara langsung, seperti melalui
kegiatan percakapan maupun diskusi. Media pembelajaran yang
melibatkan peran manusia dapat mendorong peningkatan motivasi
belajar siswa, membuat mereka lebih semangat dan aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, media ini juga membantu melatih
keberanian peserta didik dalam menyampaikan pendapatnya.
Media Berbasis Cetakan

Guru sering menggunakan berbagai bentuk media cetak
dalam proses pembelajaran, seperti buku pelajaran, majalah,
koran, dan lembar kerja siswa. Dalam merancang media cetak,
terdapat enam aspek penting yang perlu diperhatikan, yakni
ukuran huruf, tata letak, daya tarik visual, konsistensi, struktur
penyajian, serta pengaturan spasi. Tujuan dari perhatian terhadap
aspek-aspek tersebut adalah untuk meningkatkan minat baca
peserta didik serta menciptakan kesan yang menyenangkan agar
mereka tidak mudah merasa bosan atau jenuh.

Media Berbasis Visual

Media visual mengacu pada alat instruksional yang dapat
diamati secara langsung oleh siswa melalui indera penglihatan dan
bersifat nyata. Media ini dapat berupa gambar, ilustrasi, peta

konsep, atau bagan. Biasanya, media seperti ini lebih mudah
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digunakan oleh guru, karena dapat memfasilitasi penyampaian
materi pembelajaran yang lebih jelas dan efektif kepada siswa.
4. Media Berbasis Audio-Visual
Media audio-visual pada umumnya berupa video, slide, atau
film yang memungkinkan peserta didik untuk menyimak dan
melihat secara bersamaan. Jenis media ini kerap menjadi pilihan
utama siswa karena memadukan elemen suara dan visual,
sehingga materi dapat diterima melalui dua jalur indera, yaitu
pendengaran dan penglihatan.

Dapat disimpulkan bahwa dalam proses penyampaian
materi, guru membutuhkan media pembelajaran sebagai alat bantu
untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang
disampaikan. Hubungan antara guru, peserta didik, dan media
bersifat saling terkait serta saling mendukung. Seiring dengan
perkembangan zaman, jenis dan variasi media pembelajaran pun
semakin beragam, sehingga memberikan lebih banyak alternatif
yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar.

3. Media Kartu Kuartet
a. Pengertian media kartu kuartet
Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu untuk
memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak, sehingga lebih

mudah dipahami oleh siswa. Salah satu media tersebut adalah kartu
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kuartet. Seperti yang dikemukakan oleh Azhar Arsyad, kartu adalah
lembaran-lembaran kecil yang berisi gambar, teks, atau simbol tertentu
yang dirancang untuk memicu ingatan dan membantu peserta didik
dalam memahami materi yang terkait dengan isi kartu tersebut.
Biasanya, kartu ini disertai dengan keterangan atau penjelasan singkat
yang mendukung pemahaman terhadap gambar yang ditampilkan.?*
Kartu kuartet hadir dalam berbagai ukuran, mulai dari yang kecil
hingga sedang. Media ini terdiri atas beberapa lembar kartu yang
memuat teks berupa kata atau kalimat serta gambar, dan digunakan
dalam bentuk permainan edukatif untuk menunjang kegiatan belajar.
Setiap kartu umumnya memiliki struktur yang terdiri dari judul utama
di bagian atas, diikuti oleh subjudul, gambar yang sesuai dengan
subjudul, serta keterangan tambahan di bagian bawah yang berfungsi
memperkaya wawasan siswa. Karena mengandalkan tampilan visual,
kartu kuartet dikategorikan sebagai media visual yang penggunaannya
melibatkan indera penglihatan.

Jenis media ini dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai alat
bantu dalam menyampaikan materi pelajaran, khususnya materi yang
bersifat konseptual dan memerlukan kemampuan menghafal serta

pemahaman mendalam. Kartu kuartet sendiri merupakan permainan

 Nisa Awaliyah, Mohammad Fahmi Nugraha, and Budi Hendrawan, Pengaruh Media
Kartu Kuartet Terhadap Prestasi Belajar Siswa Dalam Tema 7 Subtema 2 Di Indonesia,jurnal
Cendekiawan,vol 3, no. 2 (2021):hlm 124-133
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tradisional yang populer di kalangan anak-anak pada masa lampau
karena menyajikan ilustrasi kata dan gambar yang menarik. Giwangsa
dalam Nisa Awaliyah dkk. mengemukakan bahwa kartu kuartet adalah
bentuk permainan edukatif yang terdiri atas sejumlah kartu bergambar,
di mana setiap kartu memuat informasi atau penjelasan tertentu yang
berkaitan dengan gambar tersebut.”®

Berdasarkan pendapat Levie dan Lentz yang dikutip oleh
Arsyad, media kartu kuartet sebagai media visual memiliki beberapa
fungsi penting, yaitu: (a) Fungsi atensi, yaitu membantu menarik
perhatian peserta didik agar dapat lebih fokus dan berkonsentrasi
selama proses pembelajaran melalui tampilan visual yang menarik; (b)
Fungsi afektif, yaitu memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan melalui teks yang disertai gambar; (c) Fungsi kognitif,
yakni mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dengan
mempermudah peserta didik dalam memahami dan mengingat
informasi; serta (d) Fungsi kompensatoris, di mana media visual
membantu memberikan konteks terhadap isi teks, sehingga

mendukung peserta didik yang memiliki kesulitan membaca untuk

* Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him 31-34.
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lebih mudah memahami, mengorganisasi, dan mengingat informasi

yang disampaikan.26

1. Langkah-langkah penggunaan media kartu kuartet

Langkah-langkah dalam penggunaan media kartu kuartet

yang dimodifikasi untuk pembelajaran IPAS adalah sebagai berikut:

a.

Kartu kuartet terlebih dahulu dikocok secara acak, kemudian
setiap pemain menerima empat kartu, sementara sisa kartu
diletakkan di tengah sebagai tumpukan.

Pemain pertama memulai permainan dengan meminta kartu
kepada pemain lain dengan menyebutkan nama kelompok serta
sub judul dari kartu yang diinginkan.

Jika pemain yang diminta memiliki kartu sesuai permintaan,
maka kartu tersebut harus diserahkan kepada pemain yang
memintanya.

Jika kartu yang diminta tidak dimiliki, maka pemain yang
meminta harus mengambil satu kartu dari tumpukan kartu di
tengah.

Apabila seorang pemain berhasil mengumpulkan empat kartu
dalam satu kelompok tema, maka kartu tersebut diletakkan di

atas meja.

% Siti samsiyah, efektivitas kartu kuartet terhadap kemampuan pemahaman siswa terhadao
pembelajaran ips, jurnal ilmiah pgsd, vol 5, no 2(2021)hlm 22



31

f. Pemenang ditentukan berdasarkan jumlah kelompok tema
terbanyak yang berhasil dikumpulkan oleh seorang pemain.27
2. Kelebihan dan Kekurangan media kartu kuartet
Secara umum, media kartu kuartet memiliki sejumlah
keunggulan, di antaranya:

a. Memiliki ukuran yang kecil sehingga mudah dibawa dan tidak
membutuhkan ruang yang luas, memungkinkan penggunaannya
baik di dalam maupun di luar kelas.

b. Bersifat praktis karena dalam pelaksanaannya, baik guru maupun
siswa tidak memerlukan keterampilan khusus.

c. Fleksibel dalam penggunaannya, baik untuk kelompok kecil
maupun kelompok besar.

d. Mampu membantu meningkatkan keterampilan membaca peserta
didik.

e. Dapat menjadi sarana pendukung yang efektif bagi guru dalam

menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa..

Di samping kelebihannya, media kartu kuartet juga memiliki

beberapa keterbatasan, antara lain:

?” Sunanih, dkk.. Pengaruh Media Kartu Kuartet Terhadap Kemampuan Membaca Siswa
dalam Pelajaran Bahasa Indonesia. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 2 No. 3,
Hal. 486-492(2020)
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a. Bahan dasar media ini cenderung mudah rusak dan tidak tahan
lama karena terbuat dari material yang mudah terurai.

b. Penggunaan media ini cenderung hanya mengoptimalkan indera
penglihatan, sehingga kurang melibatkan indera lainnya dalam
proses pembelajaran.

4. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
Minat belajar mengacu pada motivasi internal yang mendorong
individu untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar secara sukarela dan
dengan senang hati, bukan karena tekanan atau paksaan dari luar. Ketika
siswa memiliki minat belajar yang tinggi, mereka lebih mungkin untuk
mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan efektif serta
mencapai hasil akademis yang lebih baik.?®
b. Ciri-ciri minat belajar siswa
Menurut Ahmad Susanto, terdapat beberapa karakteristik minat belajar,
yaitu:
1) Minat berkembang seiring dengan pertumbuhan fisik dan mental, di
mana ketertarikan terhadap suatu bidang dapat berubah mengikuti

tahapan perkembangan individu.

28 Abdul Rahim, system pengembangan minat belajar siswa dalam prors pembelajaran di
sekolah dasar Taksonomi Jurnal Pendidikan Dasar Volume 1 Nomor 1 Tahun 2021 Hlm 43
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Minat dipengaruhi oleh aktivitas pembelajaran; kesiapan untuk
belajar menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong tumbuhnya
minat tersebut.

Minat sangat bergantung pada adanya peluang atau kesempatan
untuk belajar.

Budaya turut memengaruhi perkembangan minat, karena
lingkungan sosial dan nilai-nilai yang dianut dapat membentuk
kecenderungan belajar seseorang

Minat memiliki dimensi emosional; artinya, ketika seseorang
memandang suatu objek sebagai sesuatu yang bernilai dan
bermakna, maka akan timbul perasaan senang yang dapat

menumbuhkan minat terhadap objek tersebut.?

Menurut Slameto, siswa yang berminat dalam belajar memiliki

ciri-ciri sebagai berikut®

a. Menunjukkan sikap yang konsisten dalam memberikan perhatian
serta mengingat materi yang telah dipelajari secara
berkelanjutan.

b. Memiliki perasaan suka dan ketertarikan terhadap hal yang

menjadi minatnya.

% Ahmad susanto, Strategi Peningkatan Daya Minat Belajar Siswa; Belajar PAT Mencetak

Karakter Siswa, 28

%0 slameto, Menggagas Konsep Minat Belajar Matematika (Jawa Barat: Guepedia, 2021),

51.
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c. Rasa bangga dan kepuasan dapat diperoleh dari minat seseorang,
yang tercermin melalui keterlibatan aktif dalam berbagai

kegiatan dan usaha.

Menurut Abdul Hadis, siswa yang berminat dalam belajar

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut

1. Siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

2. Siswa merasakan kesenangan dan semangat saat mengikuti
kegiatan belajar.

3. Siswa menunjukkan tingkat perhatian yang besar terhadap
materi yang dipelajari

4. Siswa bersikap kreatif dan memiliki motivasi untuk terus
berkembang dalam belajar.

5. Siswa menunjukkan ketekunan tinggi dan tidak mudah merasa
lelah saat belajar.

6. Siswa tetap bersemangat dan tidak cepat merasa bosan selama

proses pembelajaran.
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7. Siswa menganggap kegiatan belajar sebagai aktivitas yang

menyenangkan dan bagian dari kehidupan sehari-hari. 3

Dari berbagai pendapat yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar merupakan kondisi di
mana seseorang menunjukkan perhatian dan ketertarikan terhadap
suatu hal, yang disertai dengan dorongan rasa ingin tahu serta

keinginan untuk mempelajarinya lebih lanjut.

c. Indikator minat belajar siswa

Menurut Syaiful Bahri Djamarah indikator minat belajar yaitu.*

1) Memiliki rasa suka dan senang terhadap kegiatan belajar.

2) Menunjukkan pernyataan atau sikap yang cenderung lebih
menyukai proses belajar.

3) Munculnya rasa ketertarikan terhadap materi atau aktivitas
pembelajaran.

4) Adanya kesadaran untuk belajar secara mandiri tanpa harus
disuruh.

5) Aktif berpartisipasi dalam aktivitas belajar serta memberikan

perhatian penuh.

$'Abdul hadis, —Keterampilan Guru PAK Untuk Meningkatkan Minat Belajar Murid
Dalam Proses Pembelajaran Di Kelas,| FIDEI: Teologi Sistematika dan Praktika 2, no. 1 (2019): 100—
119. https:/stt-tawangmangu.ac.id/e-journal/index.php/fidei/article/view/47
%2 Syaiful Bahr1 Djamarah, psikologi belajar,(Jakarta: rineka cipta, 2015)hlm 11
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Menurut Suhartini sebagaimana dikutip oleh Donni Juni
Priansa dalam buku Kinerja dan Profesionalisme Guru, indikator
minat belajar siswa meliputi:33

a) Dorongan untuk memahami atau memiliki sesuatu,

b) Ketertarikan terhadap objek atau aktivitas tertentu,

c) Bentuk kegiatan yang dilakukan guna memperoleh hal-hal
yang disukai, dan

d) Berbagai usaha yang dilakukan untuk mewujudkan
ketertarikan atau kesenangan terhadap suatu objek atau
aktivitas..

Slameto menyatakan bahwa minat seseorang terhadap
suatu hal dapat tercermin melalui aktivitas atau tindakan yang
berhubungan dengan ketertarikannya. Oleh karena itu, untuk
mengidentifikasi indikator minat, dapat dilakukan dengan
mengamati aktivitas yang dilakukan individu atau objek yang
disukai. Sebab, Minat adalah motivasi yang dipelajari yang
mendorong individu untuk terlibat aktif dalam kegiatan tertentu.

Menurut Slameto, indikator minat belajar meliputi perasaan

* Suhartini, belajar dan pembelajaran.( Jakarta:rineka cipta.2017)hlm 35
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senang, partisipasi aktif dalam belajar, rasa ingin tahu, dan
perhatian yang dicurahkan siswa dalam proses pembelaj aran.*
a) Perasaan senang
Siswa yang memiliki minat terhadap suatu objek
cenderung merasa senang dan tidak mudah merasa jenuh
dalam mempelajarinya, yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap tingkat pemahaman mereka. Ketika seorang
siswa merasakan kesenangan terhadap suatu hal, maka ia
akan belajar tanpa merasa terpaksa. Contohnya, siswa akan
antusias mengikuti pelajaran, datang tepat waktu ke sekolah,
fokus selama kegiatan belajar berlangsung, tidak merasa
bosan, menjaga ketertiban di kelas, dan selalu hadir dalam
setiap sesi pembelajaran.
b) Keterlibatan siswa
Siswa memiliki peran aktif sebagai peserta dalam
kegiatan pembelajaran, di mana keterlibatan mereka dapat
ditingkatkan melalui dorongan dari guru. Guru berusaha
memberikan peluang kepada siswa untuk lebih aktif di
dalam kelas. Minat seseorang terhadap suatu objek dapat

menimbulkan rasa senang dan ketertarikan, yang

% Baso Intang Sappaile, Triyanto Pristiwaluyo dan Itha Deviana, Hasil Belajar Dari
Perspektif Dukungan Orangtua & Minat Belajar Siswa, 34-37
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mendorongnya untuk melaksanakan atau terlibat dalam
aktivitas yang berkaitan dengan objek tersebut. Contohnya
aktif dalam diskusi aktif.
Ketertarikan

Minat berkaitan dengan dorongan internal siswa
terhadap ketertarikan pada suatu objek, individu, atau
aktivitas, yang muncul sebagai respons emosional yang
timbul dari aktivitas itu sendiri. Misalnya, siswa
menunjukkan semangat dalam mengikuti pelajaran, antusias
saat terlibat dalam proses pembelajaran, tidak menunda
tugas yang diberikan oleh guru, rajin menyelesaikan tugas

yang diberikan, serta mengumpulkan tugas tepat waktu.

d) Perhatian siswa

Dalam kehidupan sehari-hari, minat dan perhatian
sering kali dipandang sebagai hal yang serupa. Perhatian
siswa dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
memusatkan konsentrasi pada pengamatan dan pemahaman
dengan mengabaikan hal-hal lain di sekitarnya. Ketika siswa
memiliki minat terhadap suatu objek, maka secara otomatis
perhatian mereka akan tertuju pada objek tersebut.

Contohnya, siswa mendengarkan penjelasan guru dengan
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saksama, fokus saat belajar, mencatat materi pelajaran, serta
aktif bertanya apabila ada materi yang belum dipahami.
5. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

pembelajaran IPAS bervariasi di seluruh tingkat pendidikan untuk
menyelaraskan dengan kebutuhan perkembangan siswa di setiap tahap.
Tanpa pembedaan seperti itu, siswa yang lebih muda mungkin akan
kesulitan memahami materi yang diajarkan.

Faqih Samlawi dan Bunyamin Maftuh mengemukakan bahwa, mata
pelajaran IPAS merupakan gabungan dari berbagai cabang ilmu sosial
yang dirancang dengan pendekatan pendidikan dan psikologis, sehingga
memberikan manfaat bagi peserta didik. Di tingkat sekolah dasar, IPAS
mencakup beragam bidang ilmu sosial yang perlu dipelajari, karena mata
pelajaran ini mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu seperti sejarah,
geografi, ilmu politik, ekonomi, psikologi sosial, antropologi budaya, dan
lainnya.35

B. Kajian Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian sebelumnya oleh Yulita, Fitria Sarnita, dan Thsan (2019)
yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Melalui
Metode Quick on The Draw untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA

Siswa Kelas 1V SDN Inpres Wora Dalam” menunjukkan bahwa

% andra Dewi dan Fauzatul Ma‘rufah Rohmanurmeta, Pengajaran llmu Pengetahuan Sosial
(IPS) Di Sekolah Dasar (Jawa Timur: UNIPMA PRESS, 2019),
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metode Quick on The Draw mampu meningkatkan hasil belajar IPA
pada materi kenampakan bumi dan sumber daya alam. Hal ini
tercermin dari peningkatan keaktifan belajar siswa dari siklus I ke
siklus II, dengan rata-rata keaktifan naik dari 61,4% menjadi 78,5%.
Selain itu, nilai rata-rata siswa juga meningkat dari 74,2 menjadi 81.
Persentase ketuntasan belajar turut meningkat dari 72% menjadi 88%.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode Quick on The Draw efektif dalam meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas IV di SDN Inpres Wora Dalam.*® Penelitian ini
memiliki kesamaan dengan studi sebelumnya, yakni sama-sama
menggunakan model pembelajaran Quick on The Draw, dilaksanakan
di jenjang sekolah dasar, serta difokuskan pada mata pelajaran yang
sama, yaitu IPS. Adapun perbedaannya terletak pada variabel yang
dikaji, di mana penelitian terdahulu meneliti hasil belajar sebagai
variabel Y dan menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas.
Sementara itu, penelitian ini menyoroti minat belajar sebagai variabel
Y, menggunakan pendekatan kuantitatif, serta melibatkan media kartu
kuartet sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran.

2. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aan Putra, Nelpita

Ulandari, dan Delsa Sepnila pada tahun 2012 berjudul "Penerapan

*® Rizky Drupadi, Ulwan Syafrudin, “Hubungan Penggunaan Model quick on the draw ™,
Journal Of Islamic Early Childhood Education, Vol. 4, No. 1, (2021), hlm.71
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Model Pembelajaran Quick on The Draw dengan Masalah Open-
Ended terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa", menunjukkan
bahwa hasil analisis menggunakan uji-t memperlihatkan peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas eksperimen
lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan
metode konvensional. Hal ini disebabkan karena pendekatan Quick on
The Draw dengan soal open-ended mampu melatih siswa mengerjakan
berbagai soal dengan cepat serta memberikan kebebasan dalam
menyelesaikannya. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII
SMP.*" Penelitian ini memiliki kesamaan karena sama-sama
menerapkan model pembelajaran Quick on The Draw dan termasuk
dalam jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen.
Adapun perbedaannya terletak pada variabel yang diteliti. Studi
sebelumnya menggunakan variabel dependen berupa pemahaman
konsep matematis siswa, sedangkan dalam penelitian ini fokus variabel
dependen adalah minat belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga
mengintegrasikan media kartu kuartet sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran dan dilaksanakan pada tingkat sekolah dasar.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Luh Putu Sukarti pada tahun 2020

dengan judul "Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar PKn Melalui

37

Aan Putra, Nelpita Ulandari dan Delsa Sepnila, Tahun 2020 Penerapan Model
Pembelajaran Quick on The Draw dengan Masalah Open-Ended, terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Siswa 24.3, DOl:<https://doi.org/10.23887/mi.v24i3.21417>, (2019), him. 27
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Penggunaan Model Pembelajaran Quick on The Draw" menunjukkan
bahwa penerapan model Quick on The Draw mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas I pada mata pelajaran PKn di sekolah dasar.
Hal ini dibuktikan melalui hasil evaluasi, di mana rata-rata nilai pada
siklus I sebesar 69,86 mengalami peningkatan menjadi 76,57 pada
siklus II, dengan persentase ketuntasan belajar mencapai 94,73%.
Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas.®® Penelitian ini
memiliki kesamaan, yaitu sama-sama menerapkan model pembelajaran
Quick on The Draw dan dilaksanakan di tingkat sekolah dasar. Adapun
perbedaannya terletak pada fokus penelitian; penelitian sebelumnya
menitikberatkan pada peningkatan prestasi belajar dalam mata
pelajaran PKn, sedangkan penelitian ini berfokus pada minat belajar
siswa dalam mata pelajaran IPS. Selain itu, penelitian yang sedang
dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif, sementara penelitian
terdahulu merupakan penelitian tindakan kelas.

4. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dina Anika Maharyani,
Mertika, dan Siti Nurani pada tahun 2020 dengan judul "Pengaruh
Model Pembelajaran Quick on The Draw Terhadap Hasil Belajar IPS"
menunjukkan bahwa model Quick on The Draw memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV MI. Hal ini

* Luh Putu Sukarti,Tahun judul —Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar PKn Melalui
Penggunaan Model Pembelajaran Quick on The Drawl E-Journal Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Ganesha, Vol. 4, No. 11, (2019), him. 2-3
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dibuktikan melalui hasil uji statistik, di mana nilai t hitung sebesar
3,1706 lebih besar dari t tabel sebesar 2,0048. Selain itu, perhitungan
nilai effect size sebesar 1,23 menunjukkan bahwa tingkat pengaruh
model pembelajaran tersebut tergolong tinggi. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian sebelumnya, yaitu sama-sama menerapkan model
pembelajaran Quick on The Draw serta menggunakan pendekatan
penelitian eksperimen. Selain itu, keduanya juga difokuskan pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Adapun perbedaannya terletak
pada variabel yang dikaji; penelitian terdahulu menjadikan hasil
belajar sebagai variabel Y, sementara dalam penelitian ini variabel Y
yang diteliti adalah minat belajar siswa.

Adapun persamaan dan perbedaan dari keempat penelitian
relevan diatas. Persamaan dari keempat penelitian yaitu: sama-sama
menggunakan model Quick on The Draw pada penelitiannya.
Sedangkan perbedaan dari keempat yaitu peneliti menambahkan media
kartu kuartet untukbanhan bantuannya dan pada variable Y peneliti
memilih minat belajar
. Kerangka Pikir

Penelitian ini menerapkan desain One Group Pretest-Posttest,
yang termasuk dalam kategori pre-experimental design. Dalam desain

ini, peserta didik akan menerima perlakuan berupa pembelajaran
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dengan menggunakan model Quick on The Draw yang dibantu dengan
media kartu kuartet. Tujuan dari penggunaan model ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap minat belajar siswa
kelas V di SDN Transabandep. Oleh karena itu, dilakukan pengukuran
minat belajar sebelum dan sesudah penerapan model melalui (pretest)

dan (posttest).

Minat Belajar
Rendah

4

Penerapan model Quick on the

Draw berbatuan kartu kuartet

\ 4

Minat belajar (Slamento), perasaan

senang, ketertarikan, keterlibatan, dan




perhatian siswa

One Group prettes-posttest

v

preltes

'

posttest

Ada pengaruh/tidak pengaruh
terhadap minat belaiar siswa

Gambar 2. 1 Kerangka pikir

D. Hipotesis Penelitian
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Hipotesis adalah asumsi awal yang dirumuskan berdasarkan

permasalahan penelitian, yang validitasnya harus diverifikasi melalui

proses pengumpulan dan analisis data. Berdasarkan kerangka piker

diatas, maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hy: Ada pengaruh signifikan dari model pembelajaran Quick on The

Draw berbantuan kartu kuartet untuk meningkatkan minat belajar

siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN Transabandep

Ho: Tidak ada pengaruh signifikan dari model pembelajaran Quick on

The Draw berbantuan kartu kuartet untuk meningkatkan minat

belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di

Transabandep.

SDN



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Seperti
yang dinyatakan oleh Sugiyono, pendekatan ini berlandaskan pada
paradigma positivisme dan bertujuan untuk menyelidiki populasi dan
sampel tertentu. Biasanya, sampel dipilih secara acak, data
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yang terstandarisasi,
dan metode statistik digunakan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelurnnya.39
2. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan eksperimental, yang bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan sebab akibat. Secara khusus, penelitian
ini menggunakan desain pra-eksperimental yang dikenal sebagai
desain One Group Pretest-Posttest. Dalam desain ini, satu kelompok
dipilih sebagai subjek penelitian, menerima perlakuan tertentu, dan

e . . . 4
dinilai sebelum dan sesudah intervensi.*

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta cv, 2018), him.14
0 Sugiyono. “Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabert, 2017)

46
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Tabel 3.1
Desain Penelitian
Pretest Perlakuan Posttest
04 X 0,

Keterangan:
0, = Test awal (pretest)
X = Perlakuan model quick on the draw berbatuan kartu kuartet
0, = Tes Akhir (posttest)
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN Trasabandep, kecamatan
Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas dan waktu pelaksanaannya tanggal
19 Mei — 19 Juni 2025 dilakukan pada Semester Genap Tahun Ajaran
2024/2025.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi mengacu pada kumpulan objek atau subjek yang
memiliki karakteristik spesifik yang ditetapkan oleh peneliti sebagai
cakupan generalisasi. Ini berfungsi sebagai dasar untuk penyelidikan
dan penarikan kesimpulan. Istilah populasi tidak terbatas pada
manusia saja, tetapi juga dapat mencakup objek atau elemen dari alam.

Selain itu, populasi tidak hanya mencakup kuantitasnya, tetapi juga
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berbagai sifat dan atribut yang dimilikinya.**  Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Transabandep Tahun
Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 56 siswa, masing-masing kelas
VA 28 siswa dan VB 27 siswa

Tabel 3.2
Jumlah Siswa Kleas V

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
VA 10 18 28
VB 15 12 27

2. Sampel penelitian

Sampel mengacu pada sebagian dari populasi yang dipilih untuk
mewakili seluruh kelompok. Sampel mencakup sejumlah individu
yang diambil dari populasi dan berfungsi sebagai dasar untuk
membuat generalisasi. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yang melibatkan pemilihan sampel berdasarkan kriteria atau
pertimbangan tertentu yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti.
Berdasarkan observasi yang dilakukan dengan wali kelas VA dan VB
kelas VA mendapatkan rata-rata minat belajar sebesar 60%, sedangkan
kelas VB mendapatkan 30%. Sehingga sample yang digunakan dalam

penelitian ini adalah siswa kelas VB yang berjumlah 27 siswa.

* Sudaryono, metode penelitian Pendidikan (Jakarta: prenadamedia,2016)HIm 117
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D. Variabel Penelitian
Variabel adalah komponen dalam penelitian yang menunjukkan
nilai atau sifat yang berbeda-beda. Variabel secara umum
dikategorikan menjadi dua jenis: variabel independen, yang
memberikan pengaruh, dan variabel dependen, yang dipengaruhi oleh
variabel tersebut. Dalam penelitian ini, fokus utamanya adalah
meneliti pengaruh model pembelajaran Quick on the Draw yang
diperkuat dengan penggunaan media kartu kuartet (variabel bebas atau
X) terhadap minat belajar siswa (variabel terikat atau Y).
1. Variabel bebas
Variabel independen, atau yang dikenal sebagai variabel
bebas maupun variabel kontrol dalam penelitian ini adalah
penerapan Model Quick on the Draw yang didukung oleh media
kartu kuartet (X), karena variabel ini berpotensi memengaruhi
variabel dependen.
2. Variabel terikat
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat belajar
(Y), karena merupakan hasil atau akibat yang dipengaruhi oleh

variabel independen atau pengendali.
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E. Definisi Operasional
Guna memperjelas fokus penelitian, peneliti merasa perlu
menetapkan definisi operasional sebagai acuan berikut ini:
1. Minat Belajar
Dalam penelitian ini, minat belajar dimaknai sebagai
ketertarikan atau dorongan dari dalam diri siswa untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan rasa senang, perhatian yang tinggi,
serta keinginan untuk terlibat secara aktif. Minat belajar terlihat
dari bagaimana siswa merespons pelajaran IPAS, baik dari segi
antusiasme, rasa ingin tahu, maupun kesediaan mereka untuk
berpartisipasi tanpa paksaan.
2. Model Pembelajaran Quick On The Draw
Model Quick on the Draw dipahami sebagai metode
pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan keaktifan siswa
melalui kerja kelompok dan kegiatan mencari jawaban secara
cepat dan kolaboratif. Model ini menggabungkan unsur kompetisi
sehat, kerjasama tim, dan kecepatan berpikir dalam suasana
pembelajaran yang menyenangkan.

3. Media Kartu Kuartet
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Media kartu kuartet adalah alat bantu belajar berupa kartu
yang berisi gambar dan informasi singkat sesuai dengan materi
pelajaran. Media ini digunakan untuk membantu siswa lebih
mudah memahami materi IPAS, sekaligus menjadi sarana belajar
yang menarik dan tidak membosankan.

F. Prosedur Penelitian
Agar tujuan penelitian dapat tercapai, diperlukan penyusunan
prosedur yang terstruktur secara sistematis. Secara garis besar, tahapan
penelitian meliputi tiga bagian, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi.
1. Tahap persiapan
a. Menerapkan jadwal penelitian
Jadwal penelitian dilaksanakan pada bulan
b. Menentukan materi pembelajaran
Materi pembelajran pada penelitian ini adalah
€. Menyusun rencana pembelajaran
Perencanaan pembelajaran disiapkan terlebih dahulu sebelum
pelaksanaan penelitian, kemudian dilakukan proses validasi
oleh validator,
d. Menyusun instrumen angket untuk mengukur minat belajar
siswa dan soal post test yang sebelum telah diuji cobakan

2. Tahap pelaksanaan
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Kegiatan pembelajaran

A. Pendahuluan

1.

2.

3.

Guru memulai pelajaran dengan menyapa siswa dan
memimpin doa sebelum memulai kegiatan Pembelajaran
Guru mempersiapkan kelas dengan mengabsen siswa

Menyayikan lagu nasional Bersama

B. Kegiatan inti

1.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
diajarkan
. Guru membagikan kelompok kecil kepada peserta didik

sebelum memulai pembelajaran

. Guru menjelaskan materi tentang keanekaragaman flora
dan fauna.
Siswa menyimak dan memperhatikan guru saat

menjelaskan materi didepan

. Guru membagikan kelompok yang terdiri dari 6 kelompok

. Guru membagikan dan memperkenalkan media kartu

kuartet

. Guru menggunakan media kartu kuartet dalam proses

pembelajaran dengan materi keanekaragaman flora dan

fauna.
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8. Guru menjelaskan materi dengan jelas hingga anak
memahami materi tersebut
9. Guru menunjuk anak untuk maju kedepan membacakan
tulisan yang ada di kartu tersebut
10.  Guru menjelaskan hal-hal yang anak belum pahami
C. Penutup
1. Guru dan siswa melakuan refleksi setelah melakukan
kegiatan
2. Guru menyuruh berdoa sebelum menutup pembelajaran
3. Penutup pembelajaran dengan mengucapkan salam
4. Tahap evaluasi
a. Melakukan pengukuran minat belajar siswa pada satu kelas
sampel setelah proses pembelajaran selesai, untuk mengetahui
efek dari perlakuan yang telah diberikan.
b. Evaluasi proses hanya mencakup ranah kognitif yang terjadi
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
G. Teknik dan Istrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara:
1. Angket
Kuesioner adalah alat penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan

tertulis kepada responden untuk memperoleh tanggapan mereka
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mengenai topik yang sedang diteliti.** Di sini peneliti

menggunakan angket tertutup. Angket tertutup adalah Jawaban

bersifat tertutup namun di bagian akhir disediakan pilihan terbuka,

sehingga responden memiliki kesempatan untuk memberikan

tanggapan secara bebas. *°

2. Observasi

jenis observasi yang digunakan peneliti dalam pra penelitian
adalah observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran, melainkan meminta bantuan
wali kelas VB untuk melakukan pengamatan. Observasi dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi yang memuat indikator minat
belajar siswa, meliputi perhatian, ketertarikan, keterlibatan, dan
perasaan senang selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hasil
observasi tersebut menunjukkan bahwa dari 27 siswa, hanya sekitar 8
siswa atau 30% yang termasuk dalam kategori memiliki minat belajar
tinggi, sedangkan sisanya masih menunjukkan minat belajar rendah
Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data dari kejadian

yang sedang terjadi secara nyata di lapangan.44

42 Bagja Waluya, Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat untuk Kelas XII Sekolah
Menenggah Atas program ilmu pengetahuan social, ( Bandung : PT Setia Purna Inves, 2007), h. 95.

3 wan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed
Meyhode, (Kuningan : Hidayatul Quran Kuningan, 2019), h. 75.

* Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Kencana, 2013), hal 19
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3. Dokumentasi
Jenis dokumentasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
meliputi dokumen tertulis dan visual yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran. Dokumen tertulis berupa daftar hadir siswa, tenaga
pendidik, catatan administrasi kelas, sedangkan dokumen visual
berupa foto-foto proses pembelajaran dan kegiatan siswa di kelas.
Jenis dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat data hasil
observasi dan angket, serta memberikan bukti nyata mengenai kondisi
minat belajar siswa di kelas VB.*
H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah perangkat yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan, mengeksplorasi, dan menyelidiki
masalah, serta mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan
menyajikan data secara sistematis dengan tujuan untuk memecahkan
masalah yang diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi:
1. Lembar Angket
Angket digunakan sebagai acuan dalam melakukan observasi

guna memperoleh data secara langsung selama proses penelitian

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 201



berlangsung. Adapun

menentukan penilaian siswa.

Tabel 3.3
Kisi — kisi Angket Minat Belajar

56

lembar pengamatan digunakan dalam

Indikator Sub Indikator Pernyataan Jumlah
Positif Negatif

Perasaan Senang | Perasaan siswa 2,4 1,6 4
terhadap
pembelajaran
Kesan siswa 5 1
terhadap mata
Pelajaran
Pendapat siswa 3 1
terhadap mata
Pelajaran

Perhatian Perhatian saat | 8§,11,13 7,12,14 6
mengikuti
pembelajaran
Perhatian siswa saat 10 9 2
diskusi

Ketertarikan Rasa ingin tahu 16 17 2
siswa
Penerimaan  siswa 19 18 2
saat pemberian tugas
Antusias siswa 15,20 2
dalam kegiatan
belajar
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Keterlibatan Kesadaran tentang 21,24 25 3
belajar
Kegiatan siswa 23 22 2

setelah dan sebelum

masuk sekolah

Jumlah keseluruhan 25

N,=§x100

Keterangan:
N; = Nilai siswa ke-i
X; = Jumlah Skor yang diperoleh siswa ke-i
S = Jumlah Skor maksimal

Dalam penelitian ini, pengelompokan siswa dilakukan ke
dalam tiga kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil
perhitungan rata-rata dan standar deviasi dari skor yang diperoleh.
Berikut kriteria pengelompokan minat belajar siswa berdasarkan

tinggi, sedang, dan rendah dapat dilihat pada Tabel 3.4

Tabel 3.4
Kriteria Pengelompokan Minat Belajar
No Interval Tingkat minat belajar
1 Skor > Mean + SD Tinggi
2 | Mean — SD < Mean + SD Sedang
3 Skor < Mean + SD Rendah
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Keterangan
Mean : Nilai rata-rata
SD : Standar Deviasi

Menurut Sugiyono, skala Likert adalah instrumen yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau kelompok tentang fenomena sosial tertentu.*® Berdasarkan teori
ini, penelitian ini menggunakan skala likert untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif tentang pandangan dan sikap
responden terhadap topik penelitian, dengan mengukur distribusi

jawaban responden secara rinci dan sistematis. dapat dilihat pada

tabel 3.5
Tabel 3.5
Kategori Pengukuran Skala Likert

Pernyataan Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

2. Lembar Observasi
Lembar observasi berfungsi sebagai panduan dalam

melakukan pengamatan guna memperoleh data secara langsung

hlm 22

* Sugiono, metode penlitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (bandung: Alfabeta.2022)
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selama proses penelitian. Sementara itu, lembar pengamatan

dimanfaatkan untuk menilai atau mengevaluasi siswa.

Tabel 3.6
Kisi-Kisi Pedoman Observasi AKtivitas Guru
No | Aspek yang diamati SKOR
4 3 2

Kegiatan Awal

1. Guru mengucapkan salam

2 Guru menyuruh salah satu siswa
untuk memimpin doa

3 Guru mengecek kehadiran siswa

4 Menyayikan lagu nasional

Kegiatan inti

5 Guru  membagikan  kelompok
kecil kepada peserta didik
sebelum memulai Pelajaran

6 Guru menjelaskan materi ke pada
peserta didik

7 Guru membagikan dan
memperkenalkan media kartu
kuartet

8 Guru menggunakan media kartu
kuartet dalam proses
pembelajaran dengan materi flora
dan fauna.

9 Guru menjelaskan materi dengan
jelas hingga anak memahami
materi tersebut

10 Guru menunjuk anak untuk maju
kedepan membacakan tulisan
yang ada di kartu tersebut

11 Guru menjelaskan hal-hal yang
anak belum pahami

Kegiatan penutup




12 Guru dan siswa melakuan refleksi
setelah melakukan kegiatan

13 Guru menyuruh berdoa sebelum
menutup Pembelajaran

14 Penutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam

Tabel 3.7
Kisi-Kisi Pedoman Observasi Aktif siswa
No | Aspek yang diamati SKOR
4 3 2

Kegiatan Awal

1. Siswa mengucapkan salam

2 Siswa Bersama-sama berdoa yang
dipimpin ketua kelas

3 Siswa melakukan absen yang
dipanggil oleh guru

4 Siswa Bersama-sama menyayikan
lagu nasional

Kegiatan inti

5 Siswa berdiskusi dengan
kelompoknya

6 Siswa menyimak materi yang
diberikan oleh guru

7 Siswa menerima media kartu
kuartet

8 Siswa memperhatikan media yang
di berikan oleh guru

9 Siswa memperhatikan penjelasan
guru

10 Siswa menyimak dan
memperhatikan guru saat
menjelaskan materi didepan

11 Siswa menunjukkan media kartu
kuartet yang diperintah oleh guru

12 Siswa yang kurang paham
penjelasan ulang dari guru

Kegiatan penutup

13 Siswa mampu menjelaskan hasil
kegiatan Pembelajaran
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14 Siswa membaca doa Bersama-
sama

15 Siswa mengucapkan salam
Bersama-sama

Keterangan
4: sangat baik
3: baik

2: cukup

1: kurang

3. Lembar Dokumentasi

Table 3.8
Kisi — Kisi Dokumentasi
No Aspek Ada Tidak
1. | Modul
2. | Soal/ bank soal
3. | Data Guru
4. | Visi, Misi, dan tujuan Sekolah
5. | Foto — foto saat kegiataan penelitian

I. Uji Coba Instrumen

1. Validitas Instrumen

Agar suatu penelitian dapat diketahui hasilnya, diperlukan sebuah

instrumen. Suatu instrumen dapat digunakan sebagai alat ukur jika

memiliki tingkat validitas yang baik. Instrumen yang valid menunjukkan

bahwa alat ukur tersebut mampu menghasilkan data yang sahih atau tepat.

a. Uji Validasi ahli/isi
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Uji validitas oleh ahli bertujuan untuk menilai sejauh mana
suatu instrumen dapat dikatakan sahih. Instrumen yang dinyatakan
valid berarti mampu mengukur aspek yang memang menjadi tujuan
pengukurannya. Instrument angket minat belajar siswa ini divalidasi
oleh validator ahli yaitu Raudya Tuzzahra M.Pd dan bapak Syaiful
samsudin M.Pd.l selaku dosen IAIN curup. angket validasi yang
diberikan menggunakan skor untuk setiap item dengan ketentuan
jawaban sangat setuju (4), setuju (3), ragu (2), tidak setuju (1), sangat
tidak setuju (0), setelah itu hasil validasi didapatkan dari perhitungan

rata-rata validates menggunakan rumus Gregory berikut ini.

TS
vy —£ x 100%
TS;
Keterangan
v, = Skor validitas ahli

TSg = total skor validitas

TS, = total skor maksimal

Tabel 3.9
Kriteria pengategorian validitas soal oleh ahli materi
Interval skor Kategori kevalidan
x <21 Sangat kurang
21 =41 Kurang
41 = 61 Cukup
61 = 81 Layak
81 =100 Sangat layak
Tabel 3.10

Hasil Validitas Uji Ahli
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No Peryataan Nilai V Kriteria

1 | Kesesuaian isi 0.875 Layak

2 | petunjuk cara mengisi kuesioner 1 Layak

3 Butir pertanyaan 1 Layak

4 | Menggunakan Ejaan bahasa 1 Layak
Indonesia yang baik

5 Butir Pertanyaan menggunakan 1 Layak
kalimat komunikatif

Merujuk pada Tabel 3.7, terdapat 5 butir dengan validitas
berkriteria tinggi, sementara tidak ada butir yang termasuk dalam
kategori sedang maupun rendah. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini

sesuai untuk menilai minat belajar siswa.

b. Validitas Kriteria (criterion validity)

Validitas kriteria diperoleh dengan cara menghubungkan skor
dari instrumen yang diuji dengan skor dari instrumen pembanding
yang dijadikan sebagai tolok ukur. Uji validitas digunakan untuk
menilai seberapa akurat suatu instrumen mengukur apa yang ingin
diukur. Sebuah instrumen dianggap valid jika menunjukkan tingkat
akurasi yang tinggi, sedangkan instrumen dengan akurasi yang
rendah dianggap kurang valid.*’ Pengujian validitas menggunakan
korelasi produk momen, apabila Thiryng = Tiaper Maka butir

pertanyaan dappat dikatakan valid. Adapun rumus korelasi product

moment yaitu:

* Anas sudijiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Pers,2013),167
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Lo N 3XY—(SX)(ZY)
JINS X2—(3 X)2} {N Ty2-GV)7

Keterangan:

Tyy : Koefisien korelasi antara X dan 'Y
N : Banyaknya subjek

>xy :Jumlah hasil kali skor X dan skor Y
> x :Jumlah seluruh skor X/butir

>Y :Jumlah seluruh skor Y/total

Yx? :Jumlah X?

YY? :Jumlah Y2

Penentuan validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan software SPSS versi 25. Dasar pengambilan
keputusan untuk menilai apakah butir soal valid atau tidak didasarkan
pada perbandingan antara nilai » hitung dan r tabel. Nilai » tabel
ditentukan berdasarkan derajat kebebasan dengan rumus df =n - 2
pada tingkat signifikansi 5%. Suatu butir soal dinyatakan valid
apabila nilai » hitung melebihi nilai » tabel.

Berikut adalah data hasil uji validitas soal angket untuk

mengukur minat belajar siswa pada pembelajaran IPAS.

Tabel 3.11
Hasil Uji Validasi
No R hitung R table Keterangan
1 0,536 0,361 Valid
2 0,616 0,361 Valid
3 0,291 0,361 Tidak Valid
4 0,411 0,361 Valid
5 0,304 0,361 Tidak Valid
6 0,634 0,361 Valid
7 0,684 0,361 Valid




8 0,436 0,361 Valid
9 0,455 0,361 Valid
10 0,365 0,361 Valid
11 0,334 0,361 Tidak Valid
12 0,345 0,361 Tidak Valid
13 0,496 0,361 Valid
14 0,375 0,361 Valid
15 0,673 0,361 Valid
16 0,483 0,361 Valid
17 0,425 0,361 Valid
18 0,414 0,361 Valid
19 0,557 0,361 Valid
20 0,699 0,361 Valid
21 0,777 0,361 Valid
22 0,339 0,361 Tidak Valid
23 0,553 0,361 Valid
24 0,469 0,361 Valid
25 0,511 0,361 Valid

Sumber :Hasil Olahan spss, 2024
Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji validitas di atas, diketahui
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bahwa angket penelitian terdiri dari 25 pernyataan dan telah diisi

oleh 27 responden. Untuk menentukan pernyataan mana yang

valid dan tidak, diperlukan nilai » tabel sebagai acuan. Nilai r

tabel diperoleh dari rumus df = N - 2, yakni 27 - 2 = 25, sehingga

diperoleh nilai r tabel sebesar 0,361.

Dari hasil perhitungan validitas pada tabel diatas, dapat

dilihat bahwa rhitung > rtabel ada 20 kuesioner yang

dinyatakan valid, 20 kuesioner

rhitung lebihbesardarirtabel.

Tabel 3.12

Hasil Hitung Uji Validitas

dinyatakan valid karena

‘ No ‘ Kriteria

Nomor soal

Jumlah
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1 | Valid 1,2,4,6,7,8,9,10,13,14,15,16,17,18,19,20 20
21,23,24,25
2 | Tidak 3,5,11,12,22 5
Valid
Jumlah 25

4. Reabilitas Instrumen
Reliabilitas merupakan suatu indikator yang menggambarkan
sejauh mana instrumen pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan
dalam menghasilkan data yang konsisten.*® Reliabilitas merujuk pada
tingkat kepercayaan terhadap suatu instrumen dalam mengumpulkan
data, karena instrumen tersebut dianggap telah memenuhi syarat
sebagai alat ukur yang andal.*Relibilitas menunjuk pada sebuah
instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari
waktu ke waktu. Uji ini dilakukannya uji validitas. Uji ini
menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut.
2
Pt (155)
VT

11=(k—_1)

Keterangan:
711 - reliabilitas instrument
k : banyak butir soal atau butir pertanyaan

Za% : jumlah varian butir/item

* Sugiono, metode penelitian Pendidikan (pendekatan kualitatif pendekatan kuantitatif.dan
R%D),Bandung Alfabeta,2010)hlm 130
** Suharsimi, Arikunto,prosedur penelitian (jakarta ; rineka cipta, 2014) him 221
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% : Varian total

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas didasarkan pada

nilai Cronbach's Alpha:

a. Apabila nilai tersebut lebih dari (>) 0,60, maka kuesioner atau
angket dinyatakan reliabel atau memiliki konsistensi yang baik.

b. Sebaliknya, jika nilai Cronbach's Alpha kurang dari (<) 0,60,
maka instrumen dianggap tidak reliabel atau kurang konsisten.
Adapun cara untuk melakukan wuji reliabilitas ini peneliti

menggunakan SPSS 2024 dan dari soal 25 yang diujikan kepada 27

siswa
Penetuan kategori dari reliabilitas instrument mengacu pada

pengklasifikasikan reliabilitas yang dikemukakan oleh Guilford adalah

sebagai berikut.
Tabel 3.13
Kreteria Uji Reabilitas
Nilai Keterangan

0,08< r11 Sangat tinggi
0,60 <ri11 Tinggi
0,40< r11 Sedang
0,20< r11 Rendah
1,00< r11 Sangat rendah

Tabel 3.14
Hasil Hitung Uji Reabilitas
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.863 20

Setelah dilakukan uji reabilitas soal yang valid, didapatkan
hasil 7p;1ng sebesar 0,863 hasil tersebut menunjukkan bahwa soal
pada penelitian ini reliabel dengan kategori reliabilitas yang sangat
tinggi.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data dalam
penelitian terdistribusi secara normal. Distribusi normal merupakan
prasyarat utama dalam analisis statistik parametrik. Uji ini berfungsi
sebagai langkah awal sebelum melakukan uji beda dua sampel
berpasangan. Jika data tidak memenuhi Kkriteria distribusi normal,
maka uji statistik nonparametrik harus digunakan sebagai gantinya.
Suatu variabel dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansinya
> 0,05. Rumus digunakan untuk mengukur uji normalitas adalah
rumus Uji Shapiro Wilk atau data hitung dengan SPSS versi 24 yaitu

sebagai berikut.
Ty={ZF =iai (Xp_i=s 21}

Keterangan:
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D = Coefisient test Shapiro Wilk

X n-i+1 = Angka ke n-i+1 pada data

Xi = Angka ke I pada data

X = Rata-rata data

T3 = Konversi Statistik Shapiro Wilk Pendekatan Distribusi
Normal.

Jika nilai signifikansi lebih besar dari (>) 0,05, maka data
dikatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang

dari (<) 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

K. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif mengacu pada teknik statistik yang
digunakan untuk mengatur dan meringkas data secara terstruktur.
Tujuan utamanya adalah untuk menggambarkan karakteristik data,
termasuk ukuran seperti rata-rata, median, modus, frekuensi, dan
tren distribusi.
a) Mean (Rata-Rata)
Mean adalah acuan pada angka rata-rata. Dalam matematika
rata-rata adalah total nilai dibagi dengan jumlah total orang.
Nilai rata-rata dapat diperoleh dengan menggunakan rumus

berikut ini.
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Keterangan

M = mean

X fi = total frekuensi ( jumlah total )
Xy = nilai tengah interval kelas ke-i
fi = frekuensi nilai ke-i

Median

Median dalam statistika adalah ukuran pemusatan data yang
menunjukkan nilai tengah dari suatu kumpulan yang telah
diurutkan.
me =T+ (222my,
Keterangan
m, = median
Tb = tepi bawah
frum = frekuensi kumulatif sebelum kelas median

simpang baku (Standar Deviasi)

Dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan
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SD = Standar Deviasi

Fx? = Jumlah dari hasil perkalian frekuensi dengan kuadrat
selisih nilai dan mean

N = Namber of cases.

d) Menghitung Tingkat Capaian Responden dengan rumus:

__Rata—rata skor

TCR X 100%

skor maksimal

Kriteria TCR digunakan untuk menginterpretasikan data

deskriptif.
Tabel 3.15
Kfriteria Tingkat Capaian Responden

Presentasi Kriteria

Pencapaian

85%-100% Sangat baik
66%-84% Baik
51%-65% Cukup
36%-50% Kurang baik

0%-35% Tidak baik

e) Ketentuan kategori deskripsi dengan ketentuan dibawah ini
Tabel 3.16

Klarifikasi Penentuan Kategori

Interval Kategori
X<(u-1,0 o) Rendah
(L-1,00) <X <(u+ 1,0 o) Sedang
(L+1,00)<X Tinggi

Keterangan:

pu =Mean
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o =Standar Deviasi
2. Analisis Inferensial
Uji paired sample t-test adalah metode analisis statistik yang
digunakan untuk mengukur perbedaan antara dua data atau kelompok
yang saling berpasangan atau memiliki keterkaitan. Sampel
berpasangan berarti melibatkan subjek yang sama, tetapi dikenai
perlakuan berbeda pada dua kondisi atau waktu yang berlainan.*
Model uji beda ini dimanfaatkan untuk menganalisis data penelitian
yang melibatkan pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan.
Widiyanto menyatakan bahwa paired sample t-test adalah metode
statistik yang digunakan untuk menilai efektivitas suatu perlakuan
dengan cara membandingkan skor rata-rata sebelum dan sesudah
intervensi diterapkan.

Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban
terhadap rumusan hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian.
Apabila pengujian dilakukan terhadap perbedaan dua rata-rata
dengan jumlah sampel kecil (n < 30), maka analisis statistik yang
digunakan adalah distribusi . Uji hipotesis ini menggunakan SPSS

vesi 24. Dengan menggunakan hipotesis dan rumus sebagai berikut:

*® Gillani Louis, metode penelitian (jakarta ; rineka cipta, 2014) him 22



keterangan

n,; + n, = jumlah sampel

X1 = rata-rata sampel kel. 1
X, = rata-rata sampel kel.2
s % = varians sampel ke-1
s% = varians sampel ke-2
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H,: Adanya pengaruh model quick on the draw berbantuan kartu kuartet

terhadap minat belajar siswa kelas V SDN Transabandep.

kuartet terhadap minat belajar siswa kelas V SDN Transabandep.

: Tidak adanya pengaruh model quick on the draw berbantuan kartu



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objek Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat SDN Trandabandep

SD Negeri Transbangdep merupakan salah satu sekolah dasar negeri
yang ada di Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas dengan
akreditasi A. Nama sekolah ini diambil dari AKRONIM “Transmigrasi
Swakarsa Pengembangan Desa Potensial.” Yang berdiri pada tahun 1990.

Sekolah ini terletak 40 km dari pusat kota Kabupaten Musi Rawas.
Sekolah ini memiliki bangunan yang kokoh dan luas kurang lebih 6818
meter persegi. dengan dilengkapi berbagai fasilatas yang menunjang proses
belajar mengajar.

Jumlah peserta didik 316 siswa terdiri dari 13 rombel, memiliki 14
ruang kelas, sebuah perpustakaan, sebuah laboratorium computer, sebuah
mushollah, sebuah laboratorium IPA, sebuah ruang guru, sebuah ruang staff
tata usaha, dan sebuah ruang kepala sekolah. Jumlah guru 19 orang
diantaranya 5 orang guru honor sekolah, 6 orang guru PPPK, 8 orang guru

PNS dan satu orang operator, serta satu orang penjaga sekolah.

74
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2. Visi dan Misi SDN Transabandep
a. Visi Sekolah
Terwujudnya Murid SDN Transbangdep Yang Agamis dan
Berahklak Mulia, Berprestasi, dan cakap.
b. Misi Sekolah
Dalam upaya mengimplementasikan visi sekolah, SDN

Transbangdep menjabarkan misi sekolah sebagi berikut:

1) Agamis dan Berahlak Mulia, membentuk lulusan SDN
Transbangdep sebagai pelajar yang mengimplementasikan Profil
pelajar Pancasila dalam aktualisasi kehidupan, dengan kegiatan
sebagai berikut:

a) Membangun lingkungan sekolah yang membentuk peserta didik
memiliki akhlak mulia melalui rutinitas kegiatan keagamaan dan
menerapkan ajaran agama melalui cara berinteraksi di sekolah.

b) Mengoptimalkan pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila untuk membangun kecerdasan religius peserta didik.

C) Menanamkan keimanan dan ketakwaan peserta didik melalui
kegiatan ekstrakurikuler.

d) Menumbuhkan sikap atau prilaku yang mengekpresikan ketaatan
pada jam kerja,meliputi kehadiran dan kepatuhan selama

pelaksanaan tugas.
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e) Mengoptimalkan kepatuhan siswa terhadap peraturan sekolah
salama proses belajar berupa reward and pusihment sehingga
terjadi perubahan tingkah laku yang berupa kecakapan,sikap,
kebiasaan dan kepandaian.

f) Menumbuhkan sikap peduli terhadap lingkungan sekolah.

g) Menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik dalam mengamalkan
Ajaran Agama.

Peduli lingkungan, membentuk lulusan SDN Transbangdep sebagai

pelajar yang memiliki sikap dan tindakan yang selalu berupaya

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
yang sudah terjadi.

a) Mengembangkan program sekolah yang membentuk sikap peduli
dan cinta lingkungan, untuk menjaga dan memelihara kelestarian
lingkungan demi menciptakan lingkungan belajar yang nyaman.

b) Memberdayakan bank sampah untuk mengkoordinir sampah
plastic yang bisa di daur ulang.

€C) Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi dalam
kebhinekaan global, mencintai budaya local dan menjunjung

nilai gotong-royong.

3) Berprestasi, sebagai hasil akhir dalam sebuah proses, prestasi

merupakan tolak ukur sebuah proses. Prestasi tak hanya berkisar pada
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kemampuan kognitif dalam ajang prestasi saja namun lebih pada

keberhasilan menemukan kemampuan diri, mengembangkan talenta

dan kecakapan hidup yang bermanfaat, dengan kegiatan sebagai

berikut:

a)

b)

d)

Mengoptimalkan proses pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik dan berdiferensiasi serta memanfaatkan media TIK
dan non TIK.

Mengembangkan pembelajaran Projek Penguatan profil Pelajar
Pancasila yang lebih berorientasi pada proses untuk membentuk
karakter profil pelajar Pancasila pada peserta didik.
Mengembangkan kemandirian, bernalar kritis dan kreatifitas
yang memfasilitasi keragaman minat dan bakat peserta didik
Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
melalui kegiatan ekstrakurikuler untuk mewujudkan digitalisasi
sekolah.

Menyelenggarakan ekstrakurikuler olahraga untuk
mempersiapkan atlet di ajang Olimpiade Olahraga Siswa
Nasional.

Menyelenggarakan bulan literasi dengan berbagai kegiatan
(lomba cipta dan baca puisi, lomba dongeng, mengarang cerita

pendek, membaca nyaring, dll).
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g) Mengembangkan dan memfasilitasi peningkatan prestasi peserta

didik sesuai minat, bakat, dan potensinya melalui proses

pendampingan dan kerja sama dengan orang tua.

4) Cakap IPTEK, membentuk lulusan SDN Transbangdep yang

mampu bersaing ditengah kemajuan ilmu pengetahuan teknologi dan

informasi

a) Mengoptimalkan pemanfaatan TIK dalam proses pembelajaran

agar nantinya siswa mampu mengaplikasikannya di kehidupan

sehari-hari.

b) Menyiapkan siswa yang unggul dalam menghadapi tantangan

kejenjang  pendidikan

selanjutnya  dengan

Menerapkan

penguasaan IPTEK sehingga tercipta pembelajaran yang aktif,

kreatif, inovatif dan menyenangkan.51

3. Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Daftar Tabel 4.1

Tenaga pendidik di SDN Transabandep

No Nama Nip Nik Jabatan
1 | Haryono, S.Pd 196807012008011001 | 1605120107680052 | Kepala
SD sekolah
2 | Harsana, S.Pd I 196505261986021001 | 1605122605650004 Guru
Mapel
3 | Damiyati, S.Pd 196707271992082003 | 1605126707670002 Guru
SD Kelas
4 | Syarpudin, S.Pd 196507271992101001 | 1605122707650003 Guru
Kelas
5 | Kodiron, S.Pd 197003022001031001 | 1605120203700001 Guru
Mapel
6 Haryono, S.Pd 1968070120080110 Guru
SD 1605120107680052 Kelas

>! Data keadaan sekolah SDN Transabandep 2025
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7 | Poniman, S.Pd 196608101990111002 | 1605126507650001 Guru
Kelas
8 | Diana Nopita 198811182020122004 | 1611075811880002 Guru
Sari, S.Pd Kelas
9 | Rubinah 196507252007012003 | 1605126507650001 Guru
Kelas
10 | Franciska Istina 198702172022212017 | 1605125702870002 Guru
Santi, S.Pd Kelas
11 | Hartini, S.Pd 197008202022212003 | 1605016008700002 Guru
Kelas
12 | Mistiyem, S.Pd 197909242022212009 | 1605124810790002 Guru
Kelas
13 | Nasriati, S.Pd 198601022022212056 | 1605034201860001 Guru
Kelas
14 | Rigo, S.Pd 197001192021211002 | 1605121901700002 Guru
Kelas
15 | Tri Yuliatik, S.Pd | 198606162022212035 Guru
1605125606860003 Kelas
16 | Viski Ristyaspuri, - 1605120806960002 Guru
S.Pd.Gr Kelas
17 | Anita Elmaneli, - 1605126906850001 Guru
S.Pd Kelas
18 | Yusroni - 1605125002910001 Guru
Lindayani, S.Pd Mapel
M.Pd
19 | Roby - 1605122711960001 Guru
Atmawansyah, Mapel
S.Pd
20 | Yuliani Eko - 1605124507940002 Guru
Pratiwi, S.Pd Kelas
21 | Aris Supriadi, - 1708072501930001 | Opertor
S.Pd
22 | Irfanudin - 1605122804030001 | Penjaga
Tabel 4.2
Siswa SDN Transabandep
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 1A 15 14 29
2 1B 12 14 26
3 2A 11 12 23
4 2B 11 10 21
5 3A 11 15 26
6 3B 14 14 28
7 4A 11 16 27
8 4B 9 14 23
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9 5A 13 14 27
10 5B 13 14 27
11 6A 11 10 21
12 6B 10 8 18
13 6C 12 7 19

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Trasabandep yang berlokasi

di Megang Sakti 3, Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi

Rawas. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode

pre-eksperimen, mengadopsi desain One Group Pretest-Posttest.

Subjek penelitian terdiri atas 27 siswa kelas VB, yang terdiri dari 13

siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.

a.

Penggunaan Model Quick on The Draw Berbantuan Kartu
Kuartet Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SDN
Transabandep

Sebelum penerapan model Quick on the Draw berbantuan
kartu kuartet, peneliti terlebih dahulu menyebarkan angket guna
mengidentifikasi kemampuan awal serta gambaran minat belajar
peserta didik. Selanjutnya, hasil angket tersebut dianalisis untuk
mengetahui tingkat minat belajar siswa sebelum penggunaan

media pembelajaran.
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Berikut adalah data hasil analisis deskriptif nilai prestest

minat belajar siswa kelas VB.

Tabel 4.3
Hasil Hitung Deskriptif frekuensi Prestest

Interval | Kategori minat | Frekuensi | Persentase
Nilai belajar
51-55 Rendah 3 11,11%
56 - 60 Sedang 8 29,63%
61 - 65 Sedang 7 25,93%
66— 70 Sedang 5 18,52%
71 -175 Tinggi 4 14,81%

Sumber: Data Hasil Penelitian
Berdasarkan nilai tersebut adapun diagram lingkaran sebagai

berikut.

Diagram Lingkaran Pretest

mTinggi = Sedang = Rendah

44,0%

Gambar 4.3 Hasil Diagram prestest

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa di kelas
VB terdapat 4 siswa (11,0%) yang termasuk dalam kelompok
kemampuan tinggi, 20 siswa (45,0%) berada pada kelompok
kemampuan sedang, dan 19 siswa (44,0%) tergolong dalam kelompok

kemampuan rendah.
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Langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah
menghitung dan menganalisis hasil tanggapan responden untuk
mengetahui tingkat capaian responden terhadap instrumen yang

diberikan. Berikut data hasil TCR dari masing-masing butir soal dapat

dilihat pada tabel 4.4
Tabel 4.4
Hasil Hitung TCR Prestest Minat Belajar

No Pernyataan Rata-Rata TCR Kriteria

A | Perasaan Senang 2,87 57,3% Cukup

1 Pelajaran IPAS sulit dan 2,70 54,0% Cukup
membosankan

2 Saya merasa penjelasan 2,90 58,0% Cukup
materi yang di
sampaikan kurang
manarik

3 Saya  belajar IPAS 3,40 58,0% Baik
karena mengetahui
kegunannya dalam
kehidupan sehari-hari

4 Saya mengikuti 31,0 62,0 Baik
Pelajaran dengan
senang

5 Saya Semangat belajar 2,80 56,0% Cukup
karena guru
menyenangkan

6 Saya kurang senang 2,30 46,0% Cukup
Ketika Pelajaran IPAS

B Perhatian 2,80 57,3% Cukup

7 Saya Tidak mencatat 2,50 50,0% Cukup
saat guru menjelaskan

8 Saya  Memperhatikan 3,30 66,0% Baik
guru saat menjelaskan

9 Saya Kurang aktif saat 2,06 52,05 Cukup
diskusi

10 | Saya Berdiskusi dengan 2,80 56,0% Cukup
teman tentang materi

11 | Saya Tidak 3,10 62,05 Baik
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mengganggu saat guru
menjelaskan

12 | Saya Berbicara saat 2,20 44,0% Cukup
guru menjelaskan

13 | Tugas yang di berikan 3,20 64,0% Baik
guru membuat saya
tertarik dengan IPAS

14 | Saya merasa Putus asa 2,70 54,0% Cukup
mengerjakan soal IPAS

C | Ketertarikan 3.08 65,0% Baik

15 | Saya merasa Senang 3,30 66,0% Baik
mengerjakan soal IPAS

16 | Saya Bertanya jika 3,60 72,0% Baik
kesulitan

17 | Saya sering Menunda 2,50 50,0% Cukup
mengerjakan tugas

18 | Saya Kurang tertarik 2,40 48,0% Cukup
karena sering diberi
tugas

19 | Saya Mengerjakan 3,50 70,0% Baik
tugas yang diberikan
guru

20 | Saya sudah Belajar 3,20 64,0% Baik
malam hari sebelum
Pelajaran besok pagi

D | Keterlibatan 2,76 55,2% Cukup

21 | Saya Belajar IPAS 2,80 56,0% Cukup
tanpa disuruh

22 | Saya Lebih suka main 2,50 50,0% Cukup
dari pada kerjakan PR

23 | Saya Mengulang 3,00 60,0% Cukup
pelajaran  IPAS  di
rumah

24 | Saya sudah Belajar 2,90 58,0% cukup
sebelum pelajaran
dimulai

25 | Saya Lebih suka tidur 2,60 52,0% Cukup
dari pada mengulang
Pelajaran

Total 2,88 57,6% Cukup

Sumber: Data Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa dari 25
pernyataan yang telah dijawab oleh 27 responden, diperoleh rata-rata
skor sebesar 2,88 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar
57,6%, yang termasuk dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan
bahwa Minat belajar siswa pretest kelas VB di SDN Trasabandep
adalah cukup.

Selanjutnya, data dari tabulasi angket awal dianalisis dengan
menghitung distribusi hasil pretest menggunakan bantuan perangkat
lunak statistik IBM SPSS versi 25. Sebagimana dalam tabel berikut

Tabel 4.5
Distribusi Hasil Angket Awal

Statistics

VAR00001
N Valid 27
Missing 0
Mean 63.3333
Median 60.0000
Mode 56.00°
Std. Deviation 11.44216
Minimum 46.00
Maximum 85.00

a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown
b. Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik
Selanjutnya, untuk mengukur minat belajar siswa melalui

penerapan model Quick on the Draw yang didukung dengan media
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kartu kuartet, digunakan instrumen berupa angket. Angket ini berisi
sejumlah pernyataan yang ditujukan kepada responden dan diisi secara
mandiri guna memperoleh data sesuai indikator yang telah ditetapkan.
Instrumen tersebut diberikan kepada 27 responden dengan total 25
pernyataan, hasil angket minat belajar peserta didik dapat dilihat pada
tabel berikut.

Berikut adalah data hasil analisis deskriptif nilai posttest minat

belajar siswa kelas VB.

Tabel 4.6
Hasil Hitung Deskriptif frekuensi posttest
Interval Kategori Frekuensi Persentase
Nilai minat
belajar
86 —95 Tinggi 17 63,0%
76 — 85 Sedang 22,0%
65-75 Rendah 1 13,0%

Sumber: Data Hasil Penelitian

Berdasarkan nilai tersebut adapun diagram lingkaran sebagai

berikut.

mTinggi = Sedang
13,0%

Diagram Lingkaran Posttest

Rendah

Gambar 4.6 Hasil Diagram posttest
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa

di kelas VB terdapat 17 siswa (63,0%) yang masuk dalam kategori

kelompok atas/tinggi, 9 siswa (22,0%) berada pada kelompok

tengah/sedang, dan 1 siswa (13,0%) termasuk dalam kelompok

bawah/rendah.

Peneliti kemudian melakukan perhitungan terhadap jawaban

responden guna menganalisis tingkat pencapaian yang diperoleh.

Berikut data hasil TCR dari masing-masing butir soal dapat dilihat

pada tabel 4.4
Tabel 4.7
Hasil Hitung TCR Prosttets Minat Belajar
No. | Pernyataan Angket Rata- TCR Kriteria
rata (%)
Skor

A Perasaan Senang 3,67 73.4% Baik

1 Pelajaran IPAS sulit karena terlalu 3.30 66.0% Baik
banyak cakupan materi yang luas
sehingga saya merasa bosan.

2 Penjelasan guru kurang menarik 3.40 68.0% Baik
sehingga saya malas belajar.

3 Saya belajar IPAS karena 4.10 82.0% Sangat
mengetahui kegunaannya dalam Baik
kehidupan.

4 Saya mengikuti pembelajaran 3.90 78.0% Baik
IPAS dengan perasaan senang.

5 Saya bersemangat belajar [PAS 3.80 76.0% Baik
karena guru mengajar
menyenangkan.

6 Saya kurang senang ketika 3.50 70.0% Baik
pembelajaran IPAS sudah
dimulai.

B Perhatian 3,59 71,8% Baik

7 Saya tidak mencatat saat guru 3.20 64.0% Baik
menjelaskan.

8 Saya memperhatikan guru saat 4.00 80.0% Baik
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menjelaskan.

9 Saya kurang aktif saat diskusi 3.30 66.0% Baik
kelompok.

10 | Saya berdiskusi bersama 3.60 72.0% Baik
kelompok saat materi
disampaikan.

11 | Saya tidak rebut dengan teman 3.80 76.0% Baik
saat guru menjelaskan.

12 | Saya berbicara dengan teman saat 3.10 62.0% Baik
guru menjelaskan.

13 | Tugas guru membuat saya 4.00 80.0% Baik
semakin tertarik dengan IPAS.

14 | Saya merasa putus asa saat 3.40 68.0% Baik
mengerjakan soal IPAS.
Ketertarikan 3,77 75,4% Baik

15 | Saya senang mengerjakan soal 4.00 80.0% Baik
IPAS dari guru.

16 | Saya bertanya jika mengalami 4.20 84.0% Sangat
kesulitan memahami materi. Baik

17 | Saya menunda mengerjakan tugas 3.30 66.0% Baik
dari guru.

18 | Saya kurang tertarik dengan IPAS 3.10 62.0% Baik
karena banyak tugas.

19 | Saya mengerjakan tugas dari 4.10 82.0% Sangat
guru. Baik

20 | Saya sudah belajar IPAS malam 3.90 78.0% Baik
sebelumnya.

D Keterlibatan 3,58 71,6% Baik

21 | Saya belajar IPAS sendiri di 3.60 72.0% Baik
rumah.

22 | Bermain lebih menyenangkan dari 3.20 64.0% Baik
pada mengerjakan PR.

23 | Saya sering mengulangi pelajaran 3.90 78.0% Baik
IPAS di rumabh.

24 | Saya sudah belajar sebelum 3.70 74.0% Baik
pelajaran dimulai.

25 | Tidur lebih menyenangkan dari 3.50 70.0% Baik
pada mengulang pelajaran IPAS.

Total 3,65 73,0% Baik

Sumber: Data Hasil Penelitian
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 25
butir pernyataan yang telah dijawab oleh 27 responden, diperoleh skor

rata-rata sebesar 3,65 dengan tingkat capaian responden (TCR) sebesar
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73,0%, vyang termasuk dalam kategori baik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa minat belajar siswa kelas VB SDN
Trasabandep setelah dilakukan posttest berada pada kategori baik.
Selanjutnya, hasil tabulasi angket akhir dianalisis dengan
menghitung distribusi data menggunakan perangkat lunak statistik

IBM SPSS versi 25. Sebagimana dalam tabel berikut.

Tabel 4.8
Distribusi Hasil Angket Akhir

Statistics
VARO00001

N Valid 27
Missing 0

Mean 79.7037
Median 80.0000
Mode 75.00°
Std. Deviation 9.75001
Minimum 56.00
Maximum 94.00

a. Multiple modes exist. The

smallest value is shown

2. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memverifikasi apakah data sampel

berasal dari populasi yang mengikuti distribusi normal. Dalam
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penelitian ini, digunakan uji Shapiro-Wilk dengan tingkat
signifikansi 0,05. Hasil uji normalitas data menggunakan SPSS
versi 16 dengan ketentuan sebagai berikut.

1) Jika nilai Sig > 0,5, maka data terdistribusi normal

2) Jika nilai Sig < 0,5 maka data berdistribusi tidak normal.

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
tes awal 115 27 200" .955 27 .281
tes akhir .094 27 200 .976 27 770

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Mengacu pada Tabel 4.11 hasil uji normalitas, diperoleh nilai

signifikansi pretest sebesar 0,281 dan posttest sebesar 0,770. Karena
kedua nilai tersebut lebih besar dari (>) 0,05, maka sesuai dengan kriteria
uji normalitas, dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest
memiliki distribusi yang normal.
Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menilai signifikansi pengaruh model quick

on the draw berbatuan kartu kuartet terhadap minat belajar siswa pada

pembelajaran IPAS. Analisis menggunakan Paired Sample T-Test, yang
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dirancang untuk mengevaluasi perbedaan rata-rata antara dua set data
yang terkait, khususnya skor pretest dan posttest.
. Hasil uji paired Sample T-test menggunakan SPSS versi 16
dengan ketentuan sebagai berikut.
1) Nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
2) Nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.10
Hasil Uji Hipotesis T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation ~ Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 107.5185 27 10.89591 2.09692
Posttest 81.6296 27 23.14361 4.45399

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata
(mean) hasil pretest adalah 70,5185 dengan standar deviasi sebesar
10,89591. Sementara itu, pada hasil posttest, nilai rata-rata mencapai
81,6296 dengan standar deviasi sebesar 23,14361. Karena nilai rata-rata
belajar pada Pretest 70.5185 < 81.6296 Posttest, maka secara deskriptif
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang terdapat pada rata-rata
meningkatkan minat belajar Pretest dan Posttest.

Tabel 4.11
Paired Sample T test

Paired Samples Test
Paired Differences T Df Sig. (2-
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95% Confidence tailed)
Interval of the
Std. Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair prettest — 25.888 29.81911 5.73869 14.09284 37.68494 4511 26 .000

1 posttest 89

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) (2-tailed)
sebesar 0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara rata-rata minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan. Hal
ini menunjukkan bahwa model Quick on the Draw yang didukung dengan kartu
kuartet efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas V di SDN
Trasabandep.

Selain membandingkan nilai signifikansi (Sig) dengan 0,05, analisis
juga dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung (t-hitung) dengan nilai t-
hitung dari t-tabel. Adapun dasar keputusan sebagai berikut:

a) Jikanilai tptyng > teaper, Maka Ho ditolak dan Ha diterima.
b) Jika nilai tpiryng < traper, Maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Berdasarkan output Paired Sample T-Test pada Tabel 4.6, diketahui
bahwa nilai t hitung adalah —4,511. Nilai rata-rata minat belajar siswa pada
pretest yang lebih rendah dibandingkan dengan posttest menyebabkan nilai t
hitung memiliki tanda negatif, namun dalam konteks ini dapat dimaknai secara

positif. Dengan demikian, nilai t hitung yang digunakan adalah 4,511 dengan
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derajat kebebasan (df) sebesar 26. Nilai t tabel ditentukan berdasarkan jumlah
peserta didik, yaitu 27, sehingga df = n — 1 atau 27 — 1 = 26. Hasil yang
diperoleh t tabel sebesar 1,721. Karena pada pengujian ini tpitung > teaper (
4511 >1,721 ) oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. Hal ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti rata-rata skor pretest dan posttest
peserta didik berbeda secara signifikan. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa model Quick on the Draw yang didukung media kartu kuartet efektif
dalam meningkatkan minat belajar siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa
menggunakan model quick on the draw berbatuan kartu kuartet kelas V
Pelajaran IPAS di SDN Trasabandep.
4. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran
Quick on the Draw berbatuan kartu kuartet terhadap minat belajar siswa pada
pembelajaran IPAS kelas V di SDN Trasabandep, pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini Adalah kuantitatif dengan desain One Grub Pretest-
Posttest, yang melibatkan kelas V sebagai peserta penelitian. Sampel penelitian
terdiri dari seluruh siswa kelas Vb yang berjumlah 27 siswa.
a. Data Minat Belajar Pretest - Posttest Siswa kelas V

Tabel 4.12
Rata-rata nilai Pretest - Posttest
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No Kelas Rata-Rata

1 Pretest Minat Belajar Siswa kelas 57,6
\%

2 Pretest Minat Belajar Siswa kelas 73,0
Vv

Berdasarkan hasil pretest tersebut mendapatkan rata-rata sebesar
57,6 hal itu menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih tergolong
rendah. Ini menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa belum menguasai
materi dengan baik sebelum pembelajaran dilakukan dengan pendekatan
baru. Sedangkan dari hasil posttest nilai rata-rata mendapatkan 73,0 dengan
kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah diterapkan model
quick on the draw berbatuan kartu kuartet siswa mampu memahami materi
IPAS dengan lebih baik.
. Hasil Data Penggunaan Model Pembelajaran Quick on The Draw
Berbatuan Kartu kuartet Terhadap Minat Belajar Siswa

Rekapan hasil data pengaruh model quick on the draw berbatuan
kartu kuartet terhadap minat belajar siswa dianalisis berdasarkan uji paired
sample T-test. uji paired sample T-test bertujuan untuk melihat pengaruh
model quick on the draw berbatuan kartu kuartet terhadap minat belajar
siswa sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran.

Hasil data pengaruh model quick on the draw berbatuan kartu

kuartet terhadap minat belajar siswa, sebagai berikut:
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Data hasil pengaruh model quick on the draw berbatuan kartu

kuartet terhadap minat belajar siswa

No kelas Rata-rata Uji normalitas Uji T
1 Pretest 57,6 0,281 0,000 < 0,05
2 posttets 73,0 0,770 signifikan
Keterangan Berdistribusi H, diterima,
normal (= 0,005) | maka terdapat
pengaruh

Bersadarkan tabel di atas uji normaliatas yang menggunakan uji

Shapiro-wilk, menunjukkan bahwa pada nilai pretest mendapatkan 0,281,

sedangkan pada nilai posttest mendapatkan 0,770. Maka dari nilai sig (=

0,005) oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data tesebut berdistribusi

normal.

Bedasarkan hasil yang diperoleh dari menggunakan uji paired

sample T-test, nilai signifikan (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05, yang berarti

H, ditolak dan H, diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh

signifikan model pembelajaran quick on the draw berbatuan kartu kuartet

terhadap minat belajar siswa kelas V di SDN Trasabandep.

C. Pembahasan
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Penelitian ini diawali dengan tahap persiapan, yang meliputi penentuan
waktu dan lokasi penelitian, serta pengembangan instrumen observasi dan
kuesioner yang telah melalui proses validasi. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi dan kuesioner, yang dilakukan melalui pemberian pretest
dan posttest. Tahap akhir dari pengumpulan data adalah dokumentasi. Pada
tahap analisis data, peneliti terlebih dahulu melakukan uji instrumen yang
terdiri dari uji validitas dan reliabilitas, kemudian dilanjutkan dengan uji
normalitas dan uji hipotesis dengan menggunakan perangkat lunak SPSS. Uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode Paired Sample T-Test, yang
didukung dengan perhitungan t-hitung dan perbandingan dengan t-tabel
berdasarkan rumus statistik.

1. Penggunaan model Quick on the Draw berbantuan kartu kuartet kelas
V Pelajaran IPAS terhadap minat belajar siswa di SDN Trasabandep.
Sebelum dilaksanakannya penerapan model Quick on the Draw
dengan bantuan media kartu kuartet, siswa kelas VB terlebih dahulu
mengikuti tes awal (pretest) guna mengukur pemahaman mereka terhadap
materi llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Hasil pretest
menunjukkan bahwa rata-rata skor yang diperoleh adalah 2,88 dengan
Tingkat Capaian Responden (TCR) sebesar 57,6%, yang tergolong dalam
kategori cukup. Hal ini mengindikasikan bahwa minat belajar siswa masih

berada pada tingkat sedang, serta sebagian besar siswa belum menguasai



96

materi secara optimal sebelum dilakukan pembelajaran dengan pendekatan
baru.

Rendahnya minat belajar siswa di SDN Trasabandep sebelum
menggunakan model pembelajaran Quick on the Draw berbantuan kartu
kuartet, banyak siswa yang menunjukkan sikap pasif saat pembelajaran
berlangsung. Mereka tampak kurang memperhatikan penjelasan guru, tidak
aktif dalam bertanya maupun menjawab, serta seringkali terlihat bosan dan
kurang tertarik terhadap materi IPAS.

Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan Quick on the
Draw berbantuan kartu, siswa menunjukkan peningkatan. Berdasarkan
hasil posttets nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 3,65 dengan
tingkat capaian responden (TCR) 73,0% dengan kategori baik. Setelah
penggunaan model Quick on the Draw dengan media kartu kuartet, terjadi
perubahan yang cukup signifikan dalam perilaku belajar siswa. Mereka
terlihat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.
Suasana kelas menjadi lebih hidup, siswa bekerja sama dalam kelompok,
semangat menyelesaikan tugas, dan berpartisipasi secara aktif saat
permainan kartu kuartet berlangsung

Perubahan positif ini sesuai dengan pendapat Djamarah yang
menyatakan bahwa minat belajar timbul karena adanya ketertarikan antara

individu dengan objek yang dipelajari. Minat tersebut akan mendorong
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perhatian dan keterlibatan siswa secara alami dalam proses belajar tanpa
paksaan dari luar.>?

diterapkannya model pembelajaran Quick on the Draw berbantuan
kartu kuartet, Siswa tampak lebih senang mengikuti pelajaran, terlihat dari
ekspresi wajah yang antusias dan semangat saat proses belajar berlangsung.
Mereka juga menunjukkan perhatian lebih terhadap materi yang
disampaikan, dengan mendengarkan penjelasan guru secara aktif dan
fokus. Ketertarikan siswa terhadap kegiatan pembelajaran meningkat,
terlihat dari keinginan mereka untuk terus bertanya dan menjawab
pertanyaan yang diberikan. Selain itu, keterlibatan siswa dalam aktivitas
kelompok juga sangat baik, mereka bekerja sama, berdiskusi, dan saling
membantu dalam menyelesaikan tugas. Semua hal tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran yang dilakukan telah berhasil menumbuhkan minat
belajar siswa secara menyeluruh.

Menurut Slameto menyebutkan bahwa minat belajar dapat dikenali
dari beberapa indikator, yaitu perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Seluruh indikator ini
tampak selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa merasa senang
karena kegiatan belajar dikemas seperti permainan, mereka menunjukkan
perhatian tinggi dengan mendengarkan penjelasan guru dan membaca kartu

secara teliti, ketertarikan muncul ketika mereka aktif bertanya dan

°2 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hlm. 78
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menjawab soal, serta keterlibatan terlihat dari kerja sama antar siswa dalam
menyelesaikan tugas kelompok.*®

Model pembelajaran Quick on the Draw sendiri, menurut Paul
Ginnis, menekankan pentingnya kerja sama dalam kelompok, pembagian
tugas yang adil, dan kecepatan dalam memahami serta menyelesaikan soal.
Model ini memberi ruang kepada siswa untuk menjadi aktif dan
bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri.**

Model Pembelajaran dapat Meningkatkan Minat belajar siswa di
SDN Trasabandep dalam Model pembelajaran yang inovatif dan berbasis
permainan terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa karena
memicu keterlibatan emosional dan kognitif siswa.

Penggunaan media kartu kuartet juga sangat membantu keterlibatan
siswa secara visual. Menurut Levie dan Lentz dalam Arsyad, media visual
seperti kartu dapat menarik perhatian siswa, memudahkan pemahaman
konsep, serta memperkuat daya ingat melalui tampilan gambar dan teks
yang sederhana namun informatif.>

Dengan demikian, dapat peneliti simpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Quick on the Draw yang didukung oleh media kartu

kuartet berdampak positif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hlm. 180
* Paul Ginnis dalam Imam Arifin, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2015),
> Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 17
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terlihat dari peningkatan minat belajar siswa yang menggunakan media
kartu kuartet dibandingkan dengan siswa yang hanya mendapatkan
penjelasan materi secara konvensional.

. Pengaruh Penggunaan model quick on the draw berbantuan kartu
kuartet kelas V Pelajaran IPAS terhadap minat belajar siswa di SDN
Trasabandep.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN
Trasabandep diketahui bahwa proses pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan model quick one the draw berbantuan kartu kuartet dapat
menarik perhatian siswa untuk memperhatikan guru dalam menjelaskan
materi, karena model quick one the draw berbantuan kartu kuartet siswa
lebih tertarik dan penasaran untuk menggunakan media tersebut dalam
proses pembelajaran. Sehimgga dalam proses pembelajaran siswa lebih
aktif dan memahami konsep yang disampai oleh guru sehingga minat
belajar siswa menjadi meningkat.

Berdasrkan nilai rata-rata yang didapat dari nilai prestets lebih
tinggi dibandingkan rata-rata nilai posttest.hal tersebut juga sesuai dengan
hasil uji paired sampel T-test yang dilakukan, yaitu dimana nilai sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05, maka H,, ditolak dan H,. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media quick one the draw

berbantuan kartu kuartet terhadap minat belajar siswa pelajaran IPAS.
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model quick on the draw berbantuan kartu kuartet efektif dapat
berpengaruh terhadap minat belajar siswa dikarenakan dalam pelaksanaan,
model quick on the draw berbantuan kartu kuartet memperlihatkan
kebersamaan dalam belajar dan happy learning. Model quick one the draw
berbantuan kertu kuartet juga berpengaruh untuk dijadikan media
pembelajaran, karena model quick on the draw berbantuan kartu kuartet
dibuat dengan siswa di bagikan menjadi beberapa kelompok dan kartu
kuartet 1 set di bagikan ke kelompok masing-masing siswa bermain siapa
cepat yang menjawab pertanyaan dialah pemenangnya.®

Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian Dina Anika Maharyani,
dengan Hasil penelitian yaitu Penggunaan model pembelajaran Quick on
the Draw memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
IPAS peserta didik kelas IV MI. Hal ini dibuktikan dengan nilai ¢ hitung
sebesar 3,1706 yang lebih besar dari ¢ tabel sebesar 2,0048 (3,1706 >
2,0048). Selain itu, model ini juga menunjukkan pengaruh yang tinggi
berdasarkan nilai effect size sebesar 1,23. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Quick on the Draw memiliki
dampak yang besar terhadap peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik.
Temuan ini menunjukkan bahwa model tersebut efektif dalam membantu

meningkatkan minat belajar siswa.

% Astuti, W. Pengaruh penggunaan model quick on the draw terhadap minat belajar siswa
sekolah dasar. Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara, 5(2), 112—120 thn 2020
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Berdasarkan peneliti yang telah peneliti lakukan di SDN
Trasabandep dan didukung oleh peneliti terdahulu maka dapat disimpulkan
bahwa model quick one the draw berbantuan kertu kuartet memiliki

pengaruh  yang  signifikan  terhadap  minat  belajar  siswa.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Minat belajar siswa sebelum diterapkan pengaruh model
pembelajaran Quick on the Draw berbantuan kartu kuartet pada kelas
V di SDN transabandep tergolong rendah. Setelah diterapkannya
model pembelajaran Quick on the Draw berbantuan kartu kuartet,
minat belajar siswa mengalami peningkatan dengan kategori baik.
Penerapan model ini berhasil menciptakan suasana belajar yang aktif,
menyenangkan, kolaboratif serta media kartu kuartet mampu
membantu pemaparan materi sehingga lebih mudah dipahami oleh
siswa.

2. Berdasarkan uji paired sampel T-test yang telah dilakukan
penggunaan model Quick one the draw berbatuan kartu kuartet pada
kelas V di SDN Trasabandep dapat memberikan pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diatas, maka

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Bagi Guru
Guru diharapkan mampu dan dapat memanfaatkan media
pembelajaran yang menarik sebagai sarana pendukung dalam
kegiatan belajar mengajar, sehingga proses pembelajaran tidak hanya
berpusat pada metode ceramah yang dapat membuat siswa merasa
jenuh.

2. Bagi Siswa
untuk meningkatkan minat belajar yang maksimal, sebaiknya siswa
harus mengikuti proses pembelajarn dengan baik.

3. Bagi peneliti lain
Penelitian ini1 diharapkan dapat menjadi sumber referensi sekaligus
bahan evaluasi untuk perbaikan pada penyusunan penelitian
berikutnya, sehingga hasilnya dapat memberikan manfaat bagi para

pembaca.
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Lampiran 1
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Lampiran 2

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

IPAS KELAS 5§
Materi Capaian Pembelajaran| Tujuan Pembelajaran | Alokasi
Waktu
Bagaimana Kita Peserta didik dapat (e Mengenal proses 8jp

Hidup dan
Bertumbuh

memahami  konsep

dasar kehidupan
manusia, termasuk
proses pertumbuhan
dan perkembangan.
Peserta didik dapat
mengidentifikasi
faktor-faktor yang
mempengaruhi
pertumbuhan  dan
perkembangan

manusia.

pertumbuhan  dan
perkembangan

manusia dari masa
kanak-kanak hingga

dewasa.

e Mengidentifikasi

faktor-faktor  yang
mempengaruhi
pertumbuhan  dan
perkembangan
manusia, seperti
nutrisi, lingkungan,
dan genetik.
Mengembangkan
kesadaran  tentang
pentingnya menjaga
kesehatan dan pola
hidup sehat untuk
mendukung
pertumbuhan  dan
perkembangan yang

optimal.
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Mengembangkan
keterampilan
berpikir kritis dan
analitis tentang isu-
isu yang terkait
dengan pertumbuhan

dan perkembangan

manusia.
Indonesiaku Kaya Peserta didik dapat Mengenal 8jp
Raya memahami keanekaragaman
keanekaragaman alam Indonesia,
alam dan budaya termasuk flora,

Indonesia.

Peserta didik dapat

mengidentifikasi
potensi dan
kekayaan alam
Indonesia

fauna, dan sumber

daya alam.
Mengidentifikasi
potensi dan
kekayaan alam
Indonesia,  seperti
kekayaan hayati,

mineral, dan energi.
Mengembangkan

kesadaran  tentang
pentingnya menjaga
dan melestarikan
keanekaragaman

alam dan budaya

Indonesia.

Mengembangkan
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keterampilan

berpikir kritis dan
analitis tentang isu-
isu yang terkait
dengan pengelolaan
sumber daya alam
dan keanekaragaman

hayati di Indonesia.

Daerahku
Kebanggaanku

Peserta didik dapat
memahami keunikan
dan kekayaan
daerahnya.

Peserta didik dapat
mengidentifikasi
potensi dan
kebanggaan

daerahnya

Mengenal keunikan
dan kekayaan
daerahnya, termasuk
budaya, sejarah, dan
alam.
Mengidentifikasi
potensi dan
kebanggaan
daerahnya, seperti
sumber daya alam,
produk lokal, dan

kegiatan ekonomi.

Mengembangkan
kesadaran  tentang
pentingnya

melestarikan dan
mengembangkan
potensi daerahnya.
Mengembangkan

keterampilan

8ip
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berpikir kritis dan

analitis tentang isu-

isu yang terkait

dengan

pengembangan

daerahnya
Bumiku Sayang, Peserta didik dapat Mengenal  isu-isu 8Jp
Bumiku Malang memahami  isu-isu lingkungan yang

lingkungan yang
mempengaruhi
Bumi.

Peserta didik dapat

mengidentifikasi
cara-cara untuk
menjaga dan
melestarikan
lingkungan.

mempengaruhi
Bumi, seperti polusi,

perubahan iklim,

dan kerusakan
lingkungan.
Mengidentifikasi
cara-cara untuk
menjaga dan
melestarikan

lingkungan, seperti
mengurangi,
menggunakan
kembali, dan
mendaur ulang.
Mengembangkan
kesadaran  tentang
pentingnya menjaga
dan melestarikan

lingkungan  untuk

keberlangsungan
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hidup.
Mengembangkan
keterampilan
berpikir kritis dan
analitis tentang isu-
isu lingkungan dan
cara-cara untuk

mengatasinya
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Lampiran 3

MODUL AJAR

INFORMASI UMUM
A. Identitas Modul
Nama Penyusun : Siti Mutmainah
Tahun Pelajaran 2025
Instansi : SDN Transabandep
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Fase / Kelas : VB
Alokasi Waktu : 2 JP X 35 menit

B. Profil Pelajar Pancasila

Pada kegiatan pembelajaran ini akan dilatihkan dimensi profil pelajar

pancasila tentang:

1.

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
dengan cara melatih peserta didik berdoa sebelum dan sesudah belajar.
Berkebinekaan global dengan cara melatih peserta didik tidak membeda-
bedakan teman ketika pembentukan kelompok diskusi atau praktikum.
Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak ketergantungan pada teman saat

melaksanakan kegiatan pembelajaran.

. Bergotong royong dengan cara melatih peserta didik untuk saling membantu

bekerjasama dalam kelompok saat melaksanakan kegiatan praktikum, diskusi,
maupun presentasi hasil kerja kelompok.

Bernalar kritis dengan cara melatih peserta didik dengan pertanyaan-
pertanyaan dalam peristiwa kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan

topik materi.
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6. Kreatif dengan cara melatih peserta didik berinovasi dalam mengajukan ide
yang berhubungan dengan topik materi.
C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengenal jenis-jenis flora dan fauna di Indonesia
2. Siswa dapat memahami peran flora dan fauna dalam kebudayaan Indonesia
3. Siswa dapat menghargai keanekaragaman hayati indonesia
D. Sarana dan Prasarana
1. Ruang kelas
2. Meja dan kursi
3. Kartu kuartet
4. Lembar kerja peserta didik (LKPD)
E. Target Peserta Didik
Peserta didik kelas VB
F. Media, Alat dan Bahan

Media : Kartu kuartet, gambar,video animasi

Alat Pembelajaran : kartu, laptop

Sumber Pembelajaran  : Buku ilmu pengetahuan alam dan sosial Kelas VB

Youtube
G. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Model : Tatap Muka, model Quick on the Draw

Pendekatan : Saintifik

Metode : Ceramah, Tanya jawab, diskusi, permainan kartu kuartet
KOMPETENSI INTI

A. Capaian Pembelajaran (CP)
1. Siswa dapat mengenal dan mengidentifikasi jenis-jenis flora dan fauna di
indonesia
2. Siswa dapat memahami peran dan pentingnya flora dan fauna dalam
kebudayaan Indonesia

B. Tujuan Pembelajaran (TP)
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1. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis flora dan fauna di Indonesia

2. Siswa dapat menjelaskan peran flora dan fauna dakam kebudayaan Indonesia

C. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

1. Mengenal jenis-jenis flora dan fauna di Indonesia

2. Memahami peran flora dan fauna dakam kebudayaan Indonesia

3. Menghargai keanekaragaman hayati indonesia

D. Pertanyaan Pemantik

1. Siapa yang di rumah memelihara hewan atau menanam tanaman di rumah?

2. Apa jenis hewan dan tanaman yang kamu lihat di sekitar rumah atau sekolah?

E. Persiapan Pembelajaran
1. Guru menyiapkan modul
2. Guru menyiapkan bahan ajar
3. Guru menyiapkan LKPD
4. Menyiapkan Media Pembelajaran
5. Menyiapkan Alat Evaluasi

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu

Kegiatan Awal

1. Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan
salam, membaca doa, mengecek kehadiran peserta
didik, dan menanyakan kabar

2. Guru menanyakan pertanyaan pemantik yang
berhubungan dengan materi yang akan diajarkan

3. Peserta didik di beri motivasi semangat belajar

4. Sebelum memulai pembelajaran guru memberikan
ice breaking kepada peserta didik, agar lebih
bersemangat dan fokus dalam belajar

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada

10 Menit
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peserta didik

Kegiatan Inti
1. Guru mengarahkan peserta didik untuk fokus dalam
pembelajaran
2. Guru menjelaskan materi mengenai flora dan fauna
di indonesia
3. Guru menampilkan video animasi  berjudul

10.

11.

12.

“Mengenal flora dan fauna di indonesia”, peserta
didik menyimak vidio tersebut.

Guru bertanya apakah ada pertanyaan mengenai
materi yang disampaikan dan video yang di
tampilkan di depan

Guru menjelaskan aturan permainan kartu kuartet
Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (4-5
siswa per kelompok)

Setiap kelompok mrndapatkan satu set kartu kuartet
Siswa dalam kelompok bermain kartu kuartet dan
mengidentifikasi jenis-jenis flora dan fauna

Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
menjawab pertanyaan yang di acak

Siswa bermaian kartu kuartet seperti biasa,yaitu
dengan saling meminta kartu kepada pemain lain
Guru berkeliling memantau dan membantu kelomok
yang mengalami kesulitan dalam permainan tersebut
Kelompok pertama yang berhasil mengumpulkan
satu set kartu kuartet dan menjawab semua

pertanyaan dengan benar adalah pemenang.

30 Menit
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13.

14.

15.
16.

17.

18.

19.

Setelah selesai permaian tersebut guru bertanya
mengenai flora dan fauna apakah siswa ada yang
belum jelas

Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok
untuk dikerjakan bersama dalam kelompoknya

Guru menjelaskan langkah-langkah pengisian LKPD
Ketika peserta didik mengisi LKPD guru memantau
dan membimbing aktivitas peserta didik.

Setelah  selesai  berdiskusi, guru memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab langsung
oleh kelompok, kelompok yang paling cepat tunjuk
tangan dan menjawab benar akan mendapatkan
bintang prestasi.

Kelompok yang mendapatkan bintang prestasi
terbanyak akan mendapatkan reward dari guru.

Guru memberikan penghargaan dan motivasi pada
semua peserta didik karena telah mengikuti

pembelajaran dengan baik.

Kegiatan Penutup

1.

Peserta didik dibimbing oleh guru untuk
menyimpulkan pembelajaran yang dilakukan

Peserta didik melakukan refleksi bersama dengan
guru tentang materi yang didapat hari ini

Guru memberikan penguatan berupa pujian dan tepuk
tangan karena peserta didik sudah mengikuti semua
kegiatan pada hari ini dengan semangat

Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan

salam

5 Menit
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1. Refleksi

a.

b.

Refleksi Peserta Didik

1) Apa yang kalian rasakan setelah belajar hari ini?

2) Pada bagian apa yang menurut kalian menyenangkan?

3) Adakah materi yang belum kalian mengerti, pada bagian apa?

4) Bantuan seperti apa yang kamu harapkan?

Refleksi Pendidik
Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan
pembelajaran dikelas:

1) Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran?

2) Kesulitan apa yang dialami?

3) Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

4) Apakah kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan kemampuan berfikir

kritis pada diri peserta didik?
5) Apakah kegiatan pembelajaran ini bisa membangun kesadaran peserta

didik dalam pembelajaran tersebut?

2. Asesmen / Penilaian

1.

Asesmen Diagnostik
Untuk mengetahui kesiapan peserta didik dalam memasuki pembelajaran,

dengan pertanyaan:

pertanyaan jawaban

ya Tidak

Apakah anak-anak ppernah

mendengarkan cerita?

Apakah kalian ingin menguasai
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pembelajaran dengan baik?

Apakah kalian sudah siap

melaksanakan pembelajaran?

2. Asesmen formatif
Asesmen fomatif dilakukan oleh guru selama proses pembeljaran
berlangsung, khususnya saat peserrta didik melakukan kegiatan diskusi,

presentasi, dan refleksi tertulis.

Musi Rawas, 19 mei 2025
Guru Kelas VB

Mistiyem S.Pd

Materi tentang keanekaragaman flora dan fauna
1. Pengertian Flora dan Fauna
¢ Flora: Semua jenis tumbuhan yang ada di suatu wilayah geografis tertentu.

¢ Fauna: Semua jenis hewan yang hidup di suatu wilayah atau lingkungan tertentu,
termasuk mamalia, burung, reptil, dan serangga.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keanekaragaman

Persebaran flora dan fauna di bumi tidak merata karena dipengaruhi oleh beberapa
faktor:

Iklim (Klimatik): Kondisi suhu dan curah hujan memengaruhi jenis tumbuhan dan
hewan yang dapat hidup di suatu wilayah.

o Edafik (Tanah): Kesuburan tanah, seperti di wilayah vulkanik, sangat mendukung
pertumbuhan beragam tumbuhan yang menjadi sumber makanan bagi hewan.

o Fisiografi (Relief): Bentuk muka bumi seperti gunung, dataran, dan pantai
memengaruhi jenis habitat dan keanekaragaman hayati.

e Manusia: Aktivitas manusia, seperti pembukaan lahan dan konservasi, juga berperan
dalam membentuk atau mengubah keanekaragaman hayati.

3. Keanekaragaman Flora dan Fauna di Indonesia

Indonesia dikenal memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi karena kondisi
iklim dan geografisnya yang beragam, serta dipengaruhi oleh Garis Wallace dan Garis
Weber. Wilayah persebaran flora dan fauna di Indonesia dibagi menjadi tiga zona:

e Zona Asiatis (Barat): Mencakup Sumatera, Jawa, Bali, dan Kalimantan. Contoh
fauna: harimau, gajah, orang utan. Contoh flora: Rafflesia Arnoldi.

e Zona Peralihan (Tengah): Meliputi Pulau Sulawesi dan kepulauan di sekitarnya.
Contoh fauna: komodo, anoa, babi rusa. Contoh flora: eboni, cengkeh.

e Zona Australis (Timur): Meliputi kepulauan Papua dan sekitarnya. Contoh fauna:
kuskus, kanguru pohon, burung cendrawasih. Contoh flora: pakis dan matoa.

4. Pentingnya Keanekaragaman Flora dan Fauna
Keanekaragaman hayati sangat penting karena:

e Menjaga Keseimbangan Ekosistem: Setiap spesies memiliki peran dan fungsi
dalam menjaga stabilitas lingkungan.

¢ Sumber Daya Alam: Flora dan fauna menyediakan berbagai sumber daya alam,
seperti makanan, bahan baku industri, dan obat-obatann.

Lampiran 4 surat pernyataan validitas
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PENILATAN

A. Petunjuk Penilaian lostrumen Angket
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapa

kuesioner yang akan diberikan kepada siswa

2. Pendapatsaran, penilaian  dan kritik yang membangun  dari bapak/ibu  sangat
bermanfaat untuk perbaikan dan peningkatan kualitas kuesioner siswa ini.

3. Bnpnk atau ibu dimohon untuk memberikan penilaian(memvalidasi) bedasarkan
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tkan informasi dari bapak/ibu tentang
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Lampiran 5

KUESIONER PENELITIAN
Pengaruh Model Pembelajaran Quick on the Draw Berbantuan
Kartu Kuartet Tehadap Minat Belajar pada Pembelajaran
IPAS Kelas V SDN Transabandep

Nama :

Kelas

Petunjuk pengisian :

1. Isilah identitas anda secara benar dan lengkap.
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada secara seksama.
3. Pilihlah salah satu jawaban sesuai dengan keadaan anda dengan
memberikan tanda checklist (\/ ) sesuai dengan pendapat anda!
4. Jangan memberikan coretan pada soal
5. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah salah satu kolom
jawaban yang tersedia meliputi:
a. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)
b. Setuju (S), e. Sangat Tidak Setuju (STS)
c. Ragu-Ragu (RR).
No Pertanyaan Penilaian

SS| S| RR|TS

STS

A. Perasaan Senang

Pelajaran IPAS sulit karena terlalu

banyak cakupan materi yang luas

sehingga saya merasa bosan..
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Saya merasa penjelasan materi yang
disampaikan oleh guru di depan kurang
menarik, sehingga saya menjadi malas

belajar IPAS.

Saya belajar IPAS karena mengetahui
kegunaannya dalam kehidupan sehari-

hari

Saya mengikuti pembelajaran IPAS

dengan pcrasaan s€nang

Saya bersemangat belajar IPAS karena

guru mengajar dengan menyenangkan

Saya kurang senang ketika

pembelajaran IPAS sudah dimulai

Perhatian

Ketika guru sedang menjelaskan materi

saya tidak mencatat

Saya  memperhatikan  guru  saat

menjelaskan materi di depan kelas.

Saya kurang aktif ketika diskusi
kelompok di kelas.

10

Saya berdiskusi bersama dengan teman
kelompok terkait materi yang di

sampaikan oleh guru.

11

Saya tidak rebut dengan teman sebelah
saya ketika guru mengajar dan

menjelaskan materi.

12

Saya berbicara dengan teman saya saat

guru sedang menjelaskan materi di
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depan

13 | Tugas yang diberikan oleh guru
membuat saat saya semakin tertarik
dengan IPAS

14 | Saya merasa putus asa ketika
mengerjakan soal IPAS.

C. Ketertarikan

15 | Saya senang mengerjakan soal IPAS
yang di berikan oleh guru..

16 | Apabila mengalami kesulitan dalam
memahami materi saya bertanya

17 | Saya menunda dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru

18 | Saya kurang tertarik dengan IPAS
karena sering diberi tugas setiap
pertemuan.

19 | Saya mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.

20 | Saya sudah belajar IPAS pada malam
hari sebelum Pelajaran besok pagi.

D. Keterlibatan

21 | Tanpa ada yang menyuruh saya belajar
IPAS sendiri di rumah.

22 | Lebih menyengkan bermain dari pada
mengerkan pr di rumah

23 | Saya sering mengulangi Pelajaran IPAS

yang disampaikan oleh guru saat di
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rumabh.

24 | Saya sudah belajar IPAS sebelum
Pelajaran dimulai
25 | Lebih menyenangkan tidur, dari pada

mengulang Pelajaran IPAS
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Lampiran 6 hasil prettest

Hasil terendah soal prettest
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c:

Ketertarikan

15

Saya senang mengerjakan soal IPAS
yang di berikan oleh guru..

16

Apabila mengalami  kesulitan dalam
memahami materi saya bertanya

17

Saya menunda dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru

18

Saya kurang tertarik dengan IPAS
karena sering diberi tugas setiap
pertemuan.

19

Saya mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.

afS

20 | Saya sudah belajar IPAS pada malam
hari sebelum Pelajaran besok pagi.
D. Keterlibatan
21 Tanpa ada yang menyuruh saya belajar

| IPAS sendiri di rumah.

| Lebih menyengkan bermain dari pada
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OS5

Hasil tertinggi soal pretets

KUESIONER PENELITIAN
Pengaruh Model Pembelajaran Quick on the Draw Berbantuan
Kartu Kuartet Tehadap Minat Belajar pada Pembelajaran
IPAS Kelas V SDN Transabandep

Nama : Ficdous - Ratodhant
Kelas :Vg/s. @
Petunjuk pengisian :

| B
2
3

4.
5.

Isilah identitas anda secara benar dan lengkap.
Bacalah setiap pernyataan yang ada secara seksama.

Pilihlah salah satu j b i dengan keadaan anda dengan memberikan
tanda checklist () sesuai dengan pendapat anda!

Jangan memberikan coretan pada soal

Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah salah satu kolom jawaban

yang tersedia meliputi:

‘a. Sangat Setuju (SS)  d. Tidak Setuju (TS)
b, Setuju (S).

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

- Ragu-Ragu (RR).

Pertanyaan
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Saya belajar IPAS karena mengetahui |

R}
Kegunaannya dalam  kehidupan sehari-
hari

4 | Saya mengikuti  pembelajaran  IPAS |
dengan perasaan senang

S Saya bersemangat belajar IPAS karena
guru mengajar dengan menyenangkan

6 Saya kurang senang ketika

pembelajaran IPAS sudah dimulai

B. Perhatian

I Ketika guru sedang menjelaskan materi
saya tidak mencatat

8 Saya memperhatikan guru saat
menjelaskan materi di depan kelas.

9 Saya kurang aktif ketika diskusi
kelompok di kelas.

10 | Saya berdiskusi bersama dengan teman
kelompok terkait materi yang di
sampaikan oleh guru.

' Il | Saya tidak ribut dengan teman sebelah

| saya ketika guru mengajar  dan

jelaskan materi.
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ang disampaikan oleh guru saat di

C. Ketertarikan y 8
(15 [Saya senang mengerjakan soal IPAS| |
yang di berikan oleh guru.. l/
16 | Apabila mengalami  kesulitan  dalam
memahami materi saya bertanya
17 [Saya menunda dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru
18 | Saya kurang tertarik dengan IPAS
karena sering diberi  tugas  setiap
pertemuan.
19 | Saya mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.
20 | Saya sudah belajar IPAS pada malam
hari sebelum Pelajaran besok pagi.
D. Keterlibatan
21 | Tanpa ada yang menyuruh saya belajar
IPAS sendiri di rumah.
22 | Lebih menyengkan bermain dari pada
mengerkan PR di rumah
| Saya sering mengulangi Pelajaran IPAS
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Hasil terendah soal posttest
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Hasil tertinggi soal posttest
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Lampiran 8

Uji Validitas
Correl
ations
TO
PO PO PO PO PO PO PO PO PO P1 P1L P1 P1 P1 P1 P1L P P1L P1 P2 P2 P2 P2 P2 P2 TA
12 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 17 8 9 0 1 2 3 4 5 L
PO1 Pears 1 5 1 3 .1 2 1 2 3 4 - - 3 1 2 105 2 0 2 1 - .2 - .53
on 62 42 48 51 98 24 51 67 75 .0 .0 22 15 61 88 92 25 89 18 65 91 .0 51 .1 6
Corre ” " 02 35 ” 53 76
lation
Sig. O 4 0 4 1 5 2 0 0 981 51 36 0.1 9.1 3 .7 2 3 .00
(2- 02 80 75 53 31 37 06 60 12 92 61 01 66 88 49 47 05 43 30 82 40 93 07 80 4
tailed
)
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
P02 Pears 5 1 0O 2 0O 4 3 2 3 2 51 - 2 4 2 0 1 3 3 3 0 3 2 0 61
on 62 18 16 00 00 62 47 56 29 74 99 .0 32 73 56 91 80 54 98 60 00 17 33 96 6
Corre ) - 38 ) i
lation
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No

10

11
12
13
14

Lampiran 9

Siswa kelas VB SDN Trasabandep

Hasil pretest

‘ total |

Pertanyaan
hama 1 | 2|3|4a4|5|6|7|8|9/10|122|12| 13 | 14 |15 | 16 |17 | 18 |19 | 20| 21 | 22 |23 | 24| 25
Alya Carissa
Chuanisha 46
2 | 2|5 |5|5|3|3|4]|1] 5 |3] s 5 3 4 5 5 5 | 55| 4 5 5 (5|5
AlysaEkaSyafira [ > | 2 | 4 | 4 |4 |5]|5|4a|5| 4| 4] s 4 5 4 1 |5 5 | 4| 4| 4 5 | 4|4 |5 | 63
Aprilia Diva
Maharani 65
a 5 | 4|5 |5s|a|5|a|s|2|/5]|4]|s 5 2 5 4 5 5 | 5|5 | 4 5 5 5| 2
Ardika 5 | s | s |5 |a4a|s5|{3|1]|a]5]|4]| 4 5 5 5 | 4 | 4| 4 |5s|5| a 4 | 5 |5 | 4| 52
Dava Revano 5 | 4|5 |4a|a|a|la|s|als|5]| a 5 5 5 5 4 5 | 5|4 s 5 1| 4| 4| 62
Dewi Anisatul
'ah 56
Muti‘al 1 | 4|5|5|5|4a|a|5|4] 4|55 4 4 5 4 | 4 2 | 5|5 | 4 4 54| 5
Dimas AryaPutra | s 4|5 | 4|5 |3|4|5]|4/5]|3]|TSs 5 4 4 5 5 4 | 4| 3| 4 5 4 |5 |5 | 65
Efa Asmara 5 5| 5|5 |s5|5|5|5|5|5|5] 5 5 5 5 5 5 5 | 55| 5 5 5 |5 | 5 | 67
Farhan Andika 77
Setiawan 5 4 | 5| 4|4 |4|4]|5]|4| 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 | 4 5 5 1| 4 4
Firdaus 85
Ramadhani 1 |4|5|4|5]|5|5|5|5/ 5]|5] 5 4 4 5 4 | 4 2 | 5|5 | 4 4 54| s5
Firman 56
Ardiansyah 2 | 4|5 | 4|a|s|s|5]a] 5|5 4 4 4 4 5 5 5 | 55| 5 5 5 5|5
Fitri Dwi Lestari 5 5| 5|5 |5 |4|la|s5|5|5 ]3] 3 4 3 5 4 4 5 | 55| 5 5 5 |5 | 5 | 8
Guntoro Aleksa 3 |4 |s |5 |5 |3]|2|5]|3/4]5]2 4 5 5 2 5 2 | 5| 3| 1 5 3 2] 4| 5%
Keyla Desta 2 2 | 5|4 |4ala|aalal 4| 4] 3 4 4 4 5 4 4 | 5|5 5 4 4 | 5| a | 52
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15

16

17

18

19

20
21

22

23
24
25
26

27

Ayumi

Linggafazri 55
Novriansah 5|5 5|5 |5|5|5|5| 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Muhamad Rifa
Adi 75
itya 5| 5|5 |5 |5|5|5|5/5|5] 5 5 5 5 5 5 5 | s |5]| s 5 515 ]| s
Muhammad
ipul Anam 83
Saripu 4| 4|4 |3|2|ala|5]5]|5]| 3 2 4 4 4 4 4 | 5| 3| 4 5 3|4 3
Naila Muazahra 60
Ulfa 34| a|s|a|3|s]ala]|3]|3 4 3 3 4 3 4 | 4] 3| 3 4 34| 3
Niswatul 81
Munfarida 2|5 | a|s5s|4|s|5]|5| 5 ]3] 3 5 5 5 5 5 2 | 4| 4| 4 5 34| s
NOVA 58
KURNIAWAN 2| 5| a|al3|1|2]|25]3]S+s 5 3 3 4 4 5 | 4| 2| 2 5 2| 4| 4
Nurum Mufida 5|4 |5|s|s|5|s5|5]5]|5]|5 5 5 5 5 5 5 | 5|5 | 5 5 5| a4 |5 | 74
Rizqulloh
Muhammad 46
Naraza 5 /5|5 |5]|5|5|5|5|5]|5]|s 5 4 5 5 5 5 | 55| 5 5 55| 5
Siti Alfiah 50
Purbaningrum 5|42 |1|5]|5]5 4 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 | 5 4
Sarah Lestari 4|5 |4 |5|3[3[3|1/4]|5]| 5| 4 5 | 4| 5 | 4] 2|35 4] 5 |[5]a]s5]®
Syaifuddin Zuhri 4| 4|4 |3|a|5(3|3/4]|5]T-5 5 4 5 5 5 5 | 5|55 5 5 5| 5 | 60
Viola Novita Billa 4 |5 | 4|5 |alala|s| a]| 5| 4 5 5 4 | 4 | 4| 5 | 5| 4| 4 4 | 5|5 | 5 | 56
Zilla Artilia 60
Latifah 4| 4| 4|4 |a|ls|sa|al5s5]|5]|s 2 3 2 3 5 4 | 31]3| 2 3 1|5 | 3
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Lampiran 10

No

10

11

12

Hasil Angket Posttest

Siswa kelas VB SDN Trasabandep

Pertanyaan
nama 8(9(10|11 (12|13 |14 |15|16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 | 25 | total
Alya Carissa
g 89
Chuanisha 4/1|5|5|5|5|3|5|5|5|5|5|5|4|5]|4|5]5
Alysa Eka 86
Syafira 4|54 |3|5|4|5|4|1|5|5|4|4|4|5]|4]|4]|5
Aprilia Diva
s 91
Maharani 5/!2|/5|4|5|5|2|5|4|5|5|5|5|4|5|5]5]2
Ardika 14| 5| 4| 4|5 |5|5|4|4|4|5|5|4|a|5]|5/|4]|T74
Dava Revano 5/!4|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|4|5]|5]|4|4]a4]| 64
Dewi Anisatul
) 82
Muti‘ah 5/!4|4|5|5|4|4|5|4|4|2|5|5|4|4|5]4]TG5
Dimas Arya 75
Putra 5/!4/5|3|5|5|4|4|5|5|4|4|3|4|5|4]|5]5
Efa Asmara 5(5/5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5]|5]| 8
Farhan Andika 79
Setiawan 54| 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4
Firdaus 94
Ramadhani 5/5| 5 5 5 4 | 4 5 4 | 4 2 5 5 4 4 5 4 5
Firman 9
Ardiansyah 5/!4|/5|5|4|4|4|4|5|5|5|5|5|5|5|5]5]5
Fitri Dwi 56
Lestari 5/!5/5|3|3|4|3|5|4|4|5|5|5|5|5|5]5]T5
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13

14

15

16

17

18

19

20
21

22

23
24

25

26

27

Guntoro
Aleksa

70

Keyla Desta
Ayumi

94

Linggafazri
Novriansah

72

Muhamad Rifa
Aditya

91

Muhammad
Saripul Anam

79

Naila
Muazahra Ulfa

79

Niswatul
Munfarida

63

NOVA
KURNIAWAN

81

Nurum Mufida

87

Rizqulloh
Muhammad
Naraza

75

Siti Alfiah
Purbaningrum

89

Sarah Lestari

90

Syaifuddin
Zuhri

80

Viola Novita
Billa

85

Zilla Artilia
Latifah
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Lampiran 11 : Observasi Guru VA

KUESIONER PENELITIAN
Pengaruh Model Pembelajaran Quick on the Draw Berbantuan
Kartu Kuartet Tehadap Minat Belajar pada Pembelajaran
IPAS Kelas V SDN Transabandep

Nama :Yuli Apriani S.Pd
Wali Kelas :VA
Petunjuk pengisian :
6. Isilah identitas anda secara benar dan lengkap.
7. Bacalah setiap pernyataan yang ada secara seksama.
8. Pilihlah salah satu jawaban sesuai dengan keadaan anda dengan
memberikan tanda checklist (V) sesuai dengan pendapat anda!
9. Jangan memberikan coretan pada soal
10. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah salah satu kolom
jawaban yang tersedia meliputi:
d. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)
e. Setuju (), e. Sangat Tidak Setuju (STS)
f. Ragu-Ragu (RR).

No Pertanyaan Penilaian

SS| S |RR|TS|STS

E. Perasaan Senang

1 siswa tetap terlihat bersemangat Vv
meskipun materi yang dipelajari cukup

sulit

2 Suasana kelas sering diwarnai dengan | +/

ekspresi kegembiraan siswa saat proses
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pembelajaran

3 Siswa menunjukkan sikap aktif dalam
kegiatan belajar karena merasa senang
melakukannya

4 | Siswa terlihat antusias saat pembelajaran
dimulai

5 Siswa terlihat lebih fokus dan menikmati
proses belajar saat pembelajaran
dikemas secara menarik

F. Perhatian

6 Siswa mendengarkan penjelasan guru
dengan penuh perhatian

7 Siswa fokus selama kegiatan
pembelajaran berlangsung

8 Siswa mengikuti instrusi yang guru
berikan dengan baik

9 Siswa menunjukkan rasa ingin tahu
dengan mengajukan pertanyaan

10 | Siswa menunjukkan ketertarikan pada
materi yang diajarkan.

G. Ketertarikan

11 | Siswa aktif bertanya tentang materi yang
disampaikan

12 | Siswa aktif menjawab pertanyaan dari
guru

13 | Siswa terlihat antusias saat mempelajari

materi baru
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14

Siswa menunjukkan minat yang besar

terhadap materi yang diajarkan

15

Siswa terlibat dalam diskusi kelas

dengan aktif

H. Keterlibatan

16 | Siswa meminta bantuan guru saat
mengalami kesulitan
17 | Siswa bekerja sendiri saat diberikan
tugas individu
18 | Siswa mengikuti aturan di dalam kelas
19 | Siswa tidak mudah menyerah saat v
menghadapi kesulitan dalam belajar
20 | Siswa terlibat penuh selama proses
pembelajaran berlangsung
Jumlah keseluruhan 60%

Lampiran 12 : Observasi Guru VB
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KUESIONER PENELITIAN
Pengaruh Model Pembelajaran Quick on the Draw Berbantuan
Kartu Kuartet Tehadap Minat Belajar pada Pembelajaran
IPAS Kelas V SDN Transabandep

Nama :Mistiyem s.pd
Wali Kelas :VB
Petunjuk pengisian :
11. Isilah identitas anda secara benar dan lengkap.
12. Bacalah setiap pernyataan yang ada secara seksama.
13. Pilihlah salah satu jawaban sesuai dengan keadaan anda dengan
memberikan tanda checklist (V) sesuai dengan pendapat anda!
14. Jangan memberikan coretan pada soal
15. Untuk menjawab soal pada pernyataan pilihlah salah satu kolom
jawaban yang tersedia meliputi:
g. Sangat Setuju (SS) d. Tidak Setuju (TS)
h. Setuju (S), e. Sangat Tidak Setuju (STS)
i. Ragu-Ragu (RR).

No Pertanyaan Penilaian

SS|S |RR|TS

STS

I. Perasaan Senang

1 siswa tetap terlihat bersemangat
meskipun materi yang dipelajari cukup

sulit

2 Suasana kelas sering diwarnai dengan v
ekspresi kegembiraan siswa saat proses

pembelajaran
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Siswa menunjukkan sikap aktif dalam

kegiatan belajar karena merasa senang

melakukannya

4 Siswa terlihat antusias saat pembelajaran
dimulai

5 Siswa terlihat lebih fokus dan menikmati
proses belajar saat pembelajaran
dikemas secara menarik

J. Perhatian

6 Siswa mendengarkan penjelasan guru
dengan penuh perhatian

7 Siswa fokus selama kegiatan
pembelajaran berlangsung

8 Siswa mengikuti instrusi yang guru
berikan dengan baik

9 Siswa menunjukkan rasa ingin tahu
dengan mengajukan pertanyaan

10 | Siswa menunjukkan ketertarikan pada
materi yang diajarkan.

K. Ketertarikan

11 | Siswa aktif bertanya tentang materi yang
disampaikan

12 | Siswa aktif menjawab pertanyaan dari
guru

13 | Siswa terlihat antusias saat mempelajari
materi baru

14 | Siswa menunjukkan minat yang besar
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terhadap materi yang diajarkan

15 | Siswa terlibat dalam diskusi kelas
dengan aktif
L. Keterlibatan
16 | Siswa meminta bantuan guru saat
mengalami kesulitan
17 | Siswa bekerja sendiri saat diberikan
tugas individu
18 | Siswa mengikuti aturan di dalam kelas v
19 | Siswa tidak mudah menyerah saat v
menghadapi kesulitan dalam belajar
20 | Siswa terlibat penuh selama proses
pembelajaran berlangsung
Jumlah keseluruhan 30%
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Lampiran 13

Hasil Hitung TCR Prestest Minat Belajar

No Pernyataan Rata-Rata TCR Kriteria

A | Perasaan Senang 2,87 57,3% Cukup

1 Pelajaran IPAS sulit dan 2,70 54,0% Cukup
membosankan

2 Saya merasa penjelasan 2,90 58,0% Cukup
materi yang di
sampaikan kurang
manarik

3 Saya belajar IPAS 3,40 58,0% Baik
karena mengetahui
kegunannya dalam
kehidupan sehari-hari

4 Saya mengikuti 31,0 62,0 Baik
Pelajaran dengan
senang

5 Saya Semangat belajar 2,80 56,0% Cukup
karena guru
menyenangkan

6 Saya kurang senang 2,30 46,0% Cukup
Ketika Pelajaran IPAS

B Perhatian 2,80 57,3% Cukup

7 Saya Tidak mencatat 2,50 50,0% Cukup
saat guru menjelaskan

8 Saya  Memperhatikan 3,30 66,0% Baik
guru saat menjelaskan

9 Saya Kurang aktif saat 2,06 52,05 Cukup
diskusi

10 | Saya Berdiskusi dengan 2,80 56,0% Cukup
teman tentang materi

11 | Saya Tidak 3,10 62,05 Baik
mengganggu saat guru
menjelaskan

12 | Saya Berbicara saat 2,20 44,0% Cukup
guru menjelaskan

13 | Tugas yang di berikan 3,20 64,0% Baik
guru membuat saya
tertarik dengan IPAS
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14 | Saya merasa Putus asa 2,70 54,0% Cukup
mengerjakan soal IPAS

C | Ketertarikan 3.08 65,0% Baik

15 | Saya merasa Senang 3,30 66,0% Baik
mengerjakan soal IPAS

16 | Saya Bertanya jika 3,60 72,0% Baik
kesulitan

17 | Saya sering Menunda 2,50 50,0% Cukup
mengerjakan tugas

18 | Saya Kurang tertarik 2,40 48,0% Cukup
karena sering diberi
tugas

19 | Saya Mengerjakan 3,50 70,0% Baik
tugas yang diberikan
guru

20 | Saya sudah Belajar 3,20 64,0% Baik
malam hari sebelum
Pelajaran besok pagi

D | Keterlibatan 2,76 55,2% Cukup

21 | Saya Belajar IPAS 2,80 56,0% Cukup
tanpa disuruh

22 | Saya Lebih suka main 2,50 50,0% Cukup
dari pada kerjakan PR

23 | Saya Mengulang 3,00 60,0% Cukup
pelajaran  [PAS  di
rumah

24 | Saya sudah Belajar 2,90 58,0% cukup
sebelum pelajaran
dimulai

25 | Saya Lebih suka tidur 2,60 52,0% Cukup
dari pada mengulang
Pelajaran

Total 2,88 57,6% Cukup
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Lampiran 14

Hasil Hitung TCR Prosttest Minat Belajar

No. | Pernyataan Angket Rata- TCR Kriteria
rata (%)
Skor

A Perasaan Senang 3,67 73.4% Baik

1 Pelajaran IPAS sulit karena terlalu 3.30 66.0% Baik
banyak cakupan materi yang luas
sehingga saya merasa bosan.

2 Penjelasan guru kurang menarik 3.40 68.0% Baik
sehingga saya malas belajar.

3 Saya belajar IPAS karena 4.10 82.0% Sangat
mengetahui kegunaannya dalam Baik
kehidupan.

4 Saya mengikuti pembelajaran 3.90 78.0% Baik
IPAS dengan perasaan senang.

5 Saya bersemangat belajar IPAS 3.80 76.0% Baik
karena guru mengajar
menyenangkan.

6 Saya kurang senang ketika 3.50 70.0% Baik
pembelajaran [PAS sudah
dimulai.

B Perhatian 3,59 71,8% Baik

7 Saya tidak mencatat saat guru 3.20 64.0% Baik
menjelaskan.

8 Saya memperhatikan guru saat 4.00 80.0% Baik
menjelaskan.

9 Saya kurang aktif saat diskusi 3.30 66.0% Baik
kelompok.

10 | Saya berdiskusi bersama 3.60 72.0% Baik
kelompok saat materi
disampaikan.

11 | Saya tidak rebut dengan teman 3.80 76.0% Baik
saat guru menjelaskan.

12 | Saya berbicara dengan teman saat 3.10 62.0% Baik
guru menjelaskan.

13 | Tugas guru membuat saya 4.00 80.0% Baik
semakin tertarik dengan IPAS.

14 | Saya merasa putus asa saat 3.40 68.0% Baik
mengerjakan soal IPAS.

Ketertarikan 3,77 75,4% Baik

15 | Saya senang mengerjakan soal 4.00 80.0% Baik
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IPAS dari guru.

16 | Saya bertanya jika mengalami 4.20 84.0% Sangat
kesulitan memahami materi. Baik

17 | Saya menunda mengerjakan tugas 3.30 66.0% Baik
dari guru.

18 | Saya kurang tertarik dengan IPAS 3.10 62.0% Baik
karena banyak tugas.

19 | Saya mengerjakan tugas dari 4.10 82.0% Sangat
guru. Baik

20 | Saya sudah belajar IPAS malam 3.90 78.0% Baik
sebelumnya.

D Keterlibatan 3,58 71,6% Baik

21 | Saya belajar IPAS sendiri di 3.60 72.0% Baik
rumabh.

22 | Bermain lebih menyenangkan dari 3.20 64.0% Baik
pada mengerjakan PR.

23 | Saya sering mengulangi pelajaran 3.90 78.0% Baik
IPAS di rumah.

24 | Saya sudah belajar sebelum 3.70 74.0% Baik
pelajaran dimulai.

25 | Tidur lebih menyenangkan dari 3.50 70.0% Baik
pada mengulang pelajaran IPAS.

Total 3,65 73,0% Baik
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Lampiran 15

Uji reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 27 100.0
Excluded? 0 .0
Total 27 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Iltems
.863 20
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Lampiran 16

Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
tes awal 27 100.0% 0 0.0% 27 100.0%
tes akhir 27 100.0% 0 0.0% 27 100.0%

Descriptives
Statistic Std. Error

tes awal Mean 107.52 2.097

95% Confidence Interval for Lower Bound 103.21

Mean Upper Bound 111.83

5% Trimmed Mean 107.74

Median 109.00

Variance 118.721

Std. Deviation 10.896

Minimum 85

Maximum 125

Range 40

Interquartile Range 13

Skewness -.029 448

Kurtosis -.313 .872
tes akhir ~ Mean 81.63 4.454

95% Confidence Interval for Lower Bound 72.47

Mean Upper Bound 90.78

5% Trimmed Mean 81.71

Median 81.00

Variance 535.627
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Std. Deviation 23.144

Minimum 38

Maximum 124

Range 86

Interquartile Range 37

Skewness -.083 448

Kurtosis -.886 .872

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.

tes awal 115 27 200° 955 27 281
tes akhir .094 27 .200° 976 27 770

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 17

Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation ~ Std. Error Mean
Pair 1 prettest 107.5185 27 10.89591 2.09692
posttest 81.6296 27 23.14361 4.45399

Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.

Pair 1  prettest & posttest 27 -.466 .014

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T Df tailed)
Pair prettest - 25.888 29.81911 5.73869 14.09284 37.68494 4.511 26 .000

1 posttest 89
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Pertemuan dengan kepala sekolah SDN Trasabandep
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Pengerjaan Angket Pretest
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Proses pembelajaran model quick on the draw berbatuan kartu kuartet
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Pengerjaan Angket Posttest
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